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The Effect of Population Growth, HDI, and Unemployment on Poverty in 

Districts/Cities of West Java Province 

 

By Paramita Retno Indriati 

 

Abstract 

 

Poverty is one of the backward conditions of human resources which causes a 

person's productivity to be low. If this happens in a sustainable manner, it will lead 

to high levels of poverty due to a person's inability to have capital to meet their 

daily needs. High poverty in West Java Province can be caused by several factors 

including population growth, HDI, and unemployment. This study aims to 

determine the effect of population growth, HDI, and unemployment on poverty in 

the Regency/City of West Java Province. The data used in this study were 27 

regencies/cities in West Java Province for the period 2014-2020. The method used 

in this study is panel data regression analysis with the selected model, namely the 

Fixed Effect Model (FEM). This study shows that population growth has no effect 

on poverty, HDI has a significant negative effect on poverty, and unemployment 

has a significant positive effect on poverty. 
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Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, IPM, dan Pengangguran Terhadap 

Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat 

 

Oleh Paramita Retno Indriati 

 

Abstrak  

 

Kemiskinan merupakan salah satu kondisi terbelakangnya sumber daya manusia 

yang menyebabkan produktivitas seseorang rendah. Apabila hal ini terjadi secara 

berkelanjutan akan meyebabkan kemiskinan tingkat tinggi dikarenakan tidak 

mampunya seseorang akan modal untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. 

Kemiskinan yang tinggi di Provinsi Jawa Barat dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya pertumbuhan penduduk, IPM, dan pengangguran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk, IPM, dan 

pengangguran terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 27 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat 

periode 2014-2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi data panel dengan model yang terpilih yaitu Fixed Effect Model (FEM). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan, IPM berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan, 

dan pengangguran berpengaruh signifikan positif terhadap kemiskinan. 

 

Kata kunci : Kemiskinan, Pertumbuhan Penduduk, IPM, Pengangguran 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

I.1  Latar Belakang 

Pembangunan suatu negara tidak dapat terpungkiri dari adanya 

masalah kemiskinan yang merupakan salah satu faktor penghambat dan 

belum dapat diatasi serta menjadi perhatian utama pemerintah.  Suatu 

negara yang mempunyai permasalahan kemiskinan yang tinggi selalu 

dihadapkan oleh beberapa permasalahan mengenai pertumbuhan penduduk 

yang tidak dapat terkendali serta distribusi pendapatan yang tidak merata. 

Tingginya tingkat kemiskinan membuat pemerintah mengeluarkan biaya 

yang lebih besar untuk pembangunan ekonomi sehingga hal tersebut 

tentunya akan dapat menghambat pembangunan ekonomi (Safuridar & 

Putri, 2019). Todaro dan Stephen (2006) menjelaskan bahwa permasalahan 

kemiskinan ini paling banyak dirasakan pada negara berkembang yang 

pertumbuhan penduduknya tinggi diiringi dengan tingginya pertumbuhan 

ekonomi namun tidak dapat memberikan manfaat kepada penduduk mereka 

yang miskin. Kemiskinan merupakan salah satu kondisi terbelakangnya 

sumber daya manusia yang menyebabkan produktivitas seseorang rendah. 

Apabila hal ini terjadi secara berangsur-angsur maka akan menyebabkan 

kemiskinan tingkat tinggi dikarenakan tidak mampunya seseorang akan 

modal untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari.   

Presentase penduduk miskin terutama di Indonesia memiliki 

ketimpangan yang tinggi antara di perkotaan maupun di pedesaan. Hal ini 

tentunya menjadi fokus utama pemerintah dalam pemerataan ketimpangan 

yang terjadi di Indonesia. Subandi (2014) menjelaskan bahwa pertumbuhan 

penduduk yang mengalami peningkatan tinggi akan menyebabkan berbagai 

permasalahan serta faktor yang menghambatan dalam proses pembangunan 

ekonomi. Adanya hal tersebut menyebabkan pertumbuhan penduduk yang 

tinggi akan akan menghambat meningkatnya pertumbuhan ekonomi pada 
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suatu wilayah apabila tidak dapat ditemukan solusi dari permasalahan 

tersebut. 

Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu provinsi yang terletak di 

Pulau Jawa dengan tingkat kemiskinan ke-4 di Pulau Jawa.  Tabel berikut 

menjelaskan tentang presentase penduduk miskin yang terdapat di Pulau 

Jawa. 

Tabel 1. Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2014-2020 (Persen) 

Provinsi 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

DKI Jakarta 4.09 3.61 3.75 3.78 3.55 3.42 4.69 

Jawa Barat 9.18 9.57 8.77 7.83 7.25 6.82 8.43 

Jawa Tengah 13.58 13.32 13.19 12.23 11.19 10.58 11.84 

DI Yogyakarta 14.55 13.16 13.10 12.36 11.81 11.44 12.80 

Jawa Timur 12.28 12.28 11.85 11.20 10.85 10.20 11.46 

Banten 5.51 5.75 5.36 5.59 5.25 4.94 6.63 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan yaitu tingkat kemiskinan 

di 6 Provinsi yang terletak Pulau Jawa mengalami kondisi yang fluktuatif 

setiap tahunnya. Provinsi Jawa Barat berada pada posisi ke 4 dengan 

presentase penduduk miskin paling banyak di Pulau Jawa setelah Jawa 

Tengah, DIY, dan Jawa Timur. Terlihat dari tahun 2014-2015 tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Barat meningkat dari 9.18% menjadi 9.57%. 

Adanya peningkatan ini dikarenakan adanya kenaikan pada harga barang 

kebutuhan pokok yang disebabkan adanya peningkatan pada beberapa harga 

bahan bakar minyak. Presentase angka kemiskinan dari tahun 2015 hingga 

2019 tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat terus menurun setiap 

tahunnya. Penurunan angka kemiskinan ini salah satunya dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi yang melambat. Namun penurunan ini hanya 

berhenti di tahun 2019 dan mengalami peningkatan kembali di tahun 2020 

dari 6.82% menjadi 8.43%.  

Peningkatan kemiskinan ini terjadi karena adanya pandemi Covid-

19 dimana tidak sedikit pekerja yang mengalami PHK sehingga mereka 

tidak memiliki cukup pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

http://www.library.upnvj.ac.id/
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menyebabkan jumlah penduduk miskin yang menetap pada suatu wilayah 

meningkat. 

Kemiskinan yang tinggi di Provinsi Jawa Barat dapat disebabkan 

oleh adanya beberapa faktor seperti salah satunya adalah pertumbuhan 

penduduk yang terus meningkat di Provinsi Jawa Barat namun hal ini tidak 

diselaraskan dengan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga 

menyebabkan banyak penduduk yang menganggur. Tercatat hingga tahun 

2020 Provinsi Jawa Barat menempati posisi ke-3 dengan pengangguran 

tertinggi di Pulau Jawa. Hal ini mengindikasi bahwa permasalahan 

pengangguran masih belum dapat teratasi dengan baik. Provinsi Jawa barat 

dengan total keseluruhan sebesar 27 Kab/Kota memiliki presentase tingkat 

kemiskinan yang berbeda setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada gambar 

grafik 1 di bawah ini: 

Grafik 1. Kemiskinan di Kab/Kota Jawa Barat  

Tahun 2014-2020 (Persen) 

 

 

Dilihat pada grafik 1 dapat diketahui bahwa tingkat kemiskinan di 

Kab/Kota Provinsi Jawa Barat mengalami fluktuatif setiap tahunnya. dilihat 

http://www.library.upnvj.ac.id/


4 
 

Paramita Retno Indriati, 2021 

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI 

KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT  

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan 

[www.upnvj.ac.id ï www.library.upnvj.ac.id ï www.repository.upnvj.ac.id] 

pada grafik 1 di atas menyebutkan bahwa setiap tahunnya tingkat 

kemiskinan tertinggi terdapat pada Kabupaten Bogor serta tingkat 

kemiskinan terendah terdapat pada Kota Banjar. Tingkat kemiskinan yang 

tertinggi terdapat di Kabupaten Bogor terlihat dari tahun 2019 sebesar 

5.98% yang meningkat pada tahun 2020 yaitu sebesar 6.14%. Peningkatkan 

ini disebabkan karena tingginya angka pertumbuhan penduduk serta banyak 

masyarakat yang menganggur di Kabupaten Bogor. Sedangkan Kota Banjar 

dengan tingkat kemiskinan paling rendah di Provinsi Jawa Barat pada tahun 

2019 sebesar 2.31% dan mengalami peningkatan juga ditahun 2020 menjadi 

2.42%. Namun dengan adanya peningkatan ini, Kota banjar tetap menjadi 

wilayah yang menyumbang tingkat kemiskinan paling rendah di Provinsi 

Jawa Barat disebabkan karena angka pertumbuhan penduduk di wilayah ini 

kecil sehingga potensi terjadinya kesenjangan antara jumlah angkatan kerja 

dan lapangan kerja juga kecil. Sehingga jumlah tenaga kerja yang 

menganggur juga rendah dan tingkat kemiskinan pada Kota Banjar relatif 

lebih rendah. 

Adanya angka kemiskinan yang tinggi akan menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti pengangguran yang semakin meningkat, menurunnya 

kualitas sumber daya manusia dikarenakan terbatasnya kemampuan 

seseorang dalam mengakses pendidikan, serta berbagai permasalahan sosial 

lainnya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Provinsi Jawa Barat memiliki angka kemiskinan yang tinggi di Pulau 

Jawa. Dengan adanya permasalahan pada kemiskinan tertinggi ke 4 di Pulau 

Jawa serta pertumbuhan penduduk paling tinggi No. 1 di Pulau Jawa ini 

yang menjadikan fenomena serta alasan peneliti memilih Provinsi Jawa 

Barat sebagai subjek penelitian. Selain itu Provinsi Jawa Barat dimana 

terdapat beberapa daerah industri seperti pada Karawang dan Bekasi 

seharusnya dapat meningkatkan angka pendapatan dan dapat mengurangi 

angka kemiskinan. Namun nyatanya masih belum dapat mengatasi 

permasalahan kemiskinan karena angka kemiskinannya masih lebih tinggi 

dari DKI Jakarta dan Banten yang menempati 2 provinsi dengan tingkat 

kemiskinan terendah di Pulau Jawa. 
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Pertumbuhan penduduk menjadi tolak ukur utama dalam melihat 

pengaruh kemiskinan suatu daerah. Dalam teorinya Malthus menyebutkan 

bahwa pertumbuhan penduduk merupakan akibat dari adanya proses 

pembangunan. Namun dari adanya pertumbuhan penduduk ini tidak dapat 

terjadi tanpa adanya peningkatan pada kesejahteraan suatu masyarakat yang 

sejalan. Malthus juga menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan antara 

akumulasi modal yang meningkat dengan pertumbuhan ekonomi. Malthus 

menjelaskan bahwa adanya pertumbuhan penduduk yang tinggi maka akan 

mengakibatkan kemiskinan yang parah (Lulu, 2017). Dimana jika 

akumulasi pada modal mengalami peningkatan maka permintaan akan 

tenaga kerja juga mengalami peningkatan. Tingginya pertumbuhan 

penduduk yang tidak dibarengi dengan terbukanya lapangan pekerjaan 

maka akan membuat seseorang tidak memiliki pekerjaan yang nantinya 

seseorang tersebut akan menganggur. Jika hal ini tidak diatasi dengan baik 

maka dapat menciptakan permasalahan seperti kemiskinan. 

Provinsi Jawa Barat dengan total keseluruhan Kab/Kota sebanyak 

27 Kab/Kota masing-masing memiliki presentase kemiskinan yang berbeda. 

Seperti terlihat pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Jumlah Penduduk (Ribu Jiwa) dan Kemiskinan (Persen) di 

Jawa Barat Tahun 2014-2020 

Tahun 
Pertumbuhan 

Penduduk 
Kemiskinan 

2014 46.029 9.18 

2015 46.709 9,53 

2016 47.379 8,95 

2017 48.037 8,71 

2018 48.683 7,45 

2019 49.316 6,91 

2020 49.935 7,88 
      Sumber: Badan Pusat Statistik 

Dilihat dari tabel 2 jumlah pertumbuhan penduduk dan kemiskinan 

di Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2020 menjelaskan angka pertumbuhan 

penduduk setiap tahunnya mengalami peningkatan begitupun dengan 

kemiskinan yang meningkat pada tahun 2014 serta tahun 2015 dari 9.18% 
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menjadi 9.53%. Namun tingkat kemiskinan pada tahun 2016 kemiskinan 

mengalami penurunan dan terhenti di tahun 2019. Kemiskinan di Provinsi 

Jawa Barat mengalami peningkatan kembali pada tahun 2020 menjadi 

7,88% serta jumlah penduduk juga mengalami peningkatan menjadi 49.935 

juta jiwa. Peningkatan ini dapat disebabkan dari adanya pandemi Covid-19 

dimana pemerintah memberlakukan pembatasan kerja kepada perusahaan. 

Banyak perusahaan yang mengalami gulung tikar selama masa pandemi 

Covid-19 sehingga banyak pekerja yang diberhentikan dari pekerjaan 

mereka sehingga mereka menjadi menganggur hal ini yang menyebabkan 

tingkat kemiskinan mengalami peningkatan. Berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Malthus dengan adanya peningkatan pada jumlah 

penduduk setiap tahunnya tingkat kemiskinan juga mengalami peningkatan. 

Namun hal ini tidak tercerminkan di Provinsi Jawa Barat yang ketika jumlah 

penduduk terus meningkat namun tingkat kemiskinan justru menurun pada 

tahun 2015-2019 dimana hal ini bertentangan dengan teori dan menjadi gap 

pada penelitian ini. 

Ragnar Nurkse (1963) menjelaskan bahwa kemiskinan merupakan 

teori lingkaran setan kemiskinan dimana terdapat adanya kondisi pasar yang 

tidak sempurna, kemampuan modal yang kurang serta adanya 

keterbelakangan pada kualitas SDM yang mengakibatkan terjadinya 

produktivitas yang rendah. Rendahnya tingkat produktivitas seseorang akan 

mengakibatkan rendahnya pendapatan mereka dan akan berimbas ke 

menurunnya investasi serta tabungan. Apabila tingkat pendapatan seseorang 

terus menurun maka akan mengakibatkan terjadinya kemiskinan yang 

disebabkan tidak cukupnya modal untuk kebutuhan hidup sehari-hari. IPM 

menggambarkan perbaikan pada pembangunan manusia yang dilihat dari 

adanya perbaikan pada sistem kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan 

masyarakat. Rendahnya tingkat IPM maka akan membuat produktivitas 

seseorang tersebut rendah dimana hal ini akan mengurangi pendapatan dan 

nantinya akan menyebabkan semakin tingginya jumlah penduduk miskin. 
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Indikator lain yang menjadi tolak ukur dalam melihat angka 

kemiskinan adalah dengan melihat IPM. Dimana IPM ini menjadi satu hal 

yang penting guna melihat keberhasilan dalam pembangunan kualitas hidup 

manusia suatu daerah. Menurut BPS (2020) IPM menggambarkan tentang 

sejauh mana seseorang dalam mencapai tujuan akhir dari pembangunan 

manusia yang meliputi pendapatan, kesehatan, pendidikan dan lain 

sebagainya. Faktor pembentuk IPM meliputi usia yang panjang serta hidup 

yang sehat, tingkat pengetahuan, serta standar hidup yang layak. 

Grafik  2. Kemiskinan (Persen) dan IPM  (Persen) di Kab/Kota 

Provinsi Jawa Barat Tahun 2014-2020 

 

 

Berdasarkan Grafik 2 yang menggambarkan tentang Kemiskinan 

dan IPM yang terdapat di Kab/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2020 
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meningkat setiap tahunnya. Peningkatan pada IPM ini menjelaskan bahwa 

kualitas SDM pada Provinsi Jawa Barat dapat dikatakan tinggi. Adapun 

angka IPM tertinggi di Provinsi Jawa Barat terdapat pada Kota Bandung 

dimana pada tahun 2014 sebesar 78.98% dan meningkat ditahun 2015 

sebesar 79.67%. Peningkatan ini terus terjadi hingga tahun 2019 yaitu 

sebesar 81.62%  dan menurun pada tahun 2020 menjadi sebesar 81.51% 

walaupun mengalami penurunan dari tahun sebelumnya namun Kota 

Bandung tetap menduduki peringkat pertama dengan IPM tertinggi di 

Provinsi Jawa Barat. Selanjutnya wilayah dengan IPM paling tinggi kedua 

di Provinsi Jawa Barat terdapat pada Kota Depok yang mencapai 80.97% 

ditahun 2020 dan meningkat dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2019 

sebesar 80.82%. Adanya peningkatan pada IPM ini didorong dengan adanya 

perbaikan pada standar hidup masyarakat yang layak, adanya perbaikan 

pada sektor pendidikan juga yang menyebabkan terjadinya peningkatan 

IPM.  

Adapun terdapat IPM terendah di Provinsi Jawa Barat yaitu pada 

Kabupaten Cianjur yang pada tahun 2020 hanya sebesar 65.36% angka ini 

menjadi angka terendah pada presentase IPM di Provinsi Jawa Barat. Dilihat  

secara keseluruhan dari tahun 2015-2019 IPM seluruh Kab/Kota di Provinsi 

Jawa Barat meningkat dan tingkat kemiskinan yang menurun dari tahun 

sebelumnya dimana hal ini sesuai dengan teori yang ada apabila kualitas 

SDM tersebut tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas 

seseorang yang dimana akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan. Tetapi 

pada tahun 2014-2015 IPM di Kab/Kota Provinsi Jawa Barat meningkat 

seperti pada Kabupaten Bogor yang mengalami peningkatan dari 67.35% 

pada tahun 2014 menjadi 67.77% ditahun 2015 namun kemiskinan justru 

mengalami peningkatan juga yaitu pada tahun 2014 sebesar 8.91% menjadi 

8.96% pada tahun 2015.  

Jika dibandingkan dengan tingkat kemiskinan yang mengalami 

kenaikan pada tahun 2015 tersebut dapat memberikan gap yang 

bertentangan dengan teori. Teori Nurkse menjelaskan apabila kualitas 
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seseorang yang meliputi pendidikan, umur panjang, serta standar hidup 

yang layak ini dapat menyelamatkan seseorang dari kondisi terjebak dalam 

kemiskinan. Karena jika semakin tingginya pendidikan individu maka akan 

dapat meningkatkan produktivitas mereka dan akan menambah angka 

pendapatan seseorang tersebut.  Adanya gap pada kemiskinan dan IPM pada 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Yustie, 

2017)  pada variabel IPM memiliki pengaruh positif terhadap kemiskinan. 

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa dengan meningkatnya kualitas 

pendidikan individu belum tentu langsung akan mendapat pekerjaan yang 

mereka inginkan dimana hal ini akan meningkatnya angka pengangguran 

dan mengakibatkan kemiskinan.  

Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan yaitu pengangguran. 

Unsur penting dalam melihat apakah masyarakat dikatakan makmur apabila 

tingkat pendapatan yang mereka peroleh setiap bulannya tinggi dan dapat 

mencukupi untuk kebutuhannya. Jika tingkat pendapatan seseorang 

mencapai batas maksimum maka sudah terwujudnya tingkat penggunaan 

tenaga kerja fullemployement (Agustina, 2018). Adanya angka 

pengangguran yang tinggi dapat menjadi faktor yang besar dalam 

mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Grafik  3. Tingkat Kemiskinan (Persen) dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (Persen) di Kab/Kota Jawa Barat Tahun 2014-2020 
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Jika dilihat pada grafik 3 di atas menunjukkan angka pengangguran 

di Kab/Kota Provinsi Jawa Barat pada tahun 2014-2020 mengalami kondisi 

fluktuasi setiap tahunnya. Presentase TPT paling tinggi di Provinsi Jawa 

Barat terdapat pada Kabupaten Bogor. TPT pada tahun 2014-2015 

meningkat dari 7.65% menjadi 10.01% ditahun 2015. Terlihat pada tahun 

2016-2017 yang mengalami penurunan dimana masing-masing sebesar 

9.78% dan 9.55%. Namun terjadi kenaikan di tahun 2018 menjadi 9.83% 

dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2019 menjadi 9.11%. 

Adanya penurunan ini dipengaruhi dengan adanya jumlah angkatan kerja 

yang meningkat yang diikuti dengan TPAK yang mengalami peningkatan. 

Adanya peningkatan dalam lapangan usaha seperti pada industri 

pengolahan, real estate, dan informasi & komunikasi yang menjadi faktor 

pendorong dalam perbaikan ketenagakerjaan serta faktor yang dapat 

menurunkan angka pengangguran.  

Peningkatan pesat pada TPT di Kabupaten Bogor terjadi pada tahun 

2015 dan 2020 dimana masing-masing peningkatan sebesar 10.01% dan 

14.29%. Adanya peningkatan pada tahun 2015 ini disebabkan karena 

industri yang bergantung dengan impor melakukan Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) pada karyawannya karena adanya penghematan pada biaya 

produksi yang berakibat kenaikan pada nilai tukar, serta pengurangan pada 

tenaga kerja. Selain itu peningkatan ditahun 2020 disebabkan karena adanya 
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pandemi Covid-19 yang menyebabkan beberapa individu kehilangan 

pekerjaannya dan meningkatkan angka pengangguran di Kabupaten Bogor. 

Selain itu terdapat juga wilayah dengan tingkat TPT paling rendah 

di Provinsi Jawa Barat yaitu terdapat pada Kabupaten Pangandaran. 

Tercatat dari tahun 2014-2017 angka pengangguran menurun dari 6.85%  

pada tahun 2014 menjadi 4.81% ditahun 2015 serta 4.07% pada tahun 2016 

dan menurun kembali 3.34% ditahun 2017. Namun terjadi peningkatan pada 

tahun 2018 hingga 2020 masing-masing sebesar 3.59%, 4.52%, dan 5.08%. 

Meskipun mengalami peningkatan selama 3 tahun terakhir tetapi Kabupaten 

Pangandaran menjadi penyumbang angka pengangguran paling rendah di 

Provinsi Jawa Barat.  

Jika dilihat secara keseluruhan rata-rata TPT di Kab/Kota Provinsi 

Jawa Barat pada tahun 2016 dan 2018 mengalami peningkatan. Apabila 

dibandingkan dengan tingkat kemiskinan di Kab/Kota Provinsi Jawa Barat 

pada tahun tersebut yang mengalami penurunan tetapi angka pengangguran 

justru malah meningkat dimana jika dibandingkan dengan teori yang 

dicetuskan oleh Ragnar Nurkse yang menjelaskan bahwa jika seseorang 

memiliki pendapatan yang rendah maka hal tersebut akan berakibat 

penurunan pada tingkat kemakmuran seseorang. Dimana jika tingkat 

kemakmuran atau kesejahteraan seseorang itu rendah disebabkan karena 

menganggur maka seseorang tersebut akan terjebak ke dalam kemiskinan 

dikarenakan tidak cukupnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari. Jika dibandingkan dengan kondisi yang terdapat di 

Kab/Kota Jawa Barat dimana jika pengangguran meningkat tetapi angka 

kemiskinan menurun pada tahun tersebut. Hal ini yang menjadikan gap pada 

penelitian ini karena tidak sejalan dengan teori Ragnar Nurkse. Adanya gap 

antara kemiskinan dan TPT pada penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Safuridar & Putri, 2019) dimana pada variabel 

pengangguran memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan. Adanya 

hubungan negatif diantara kemiskinan dan pengangguran di Kabupaten 

Aceh dan Kota Langka disebabkan karena fenomena adanya individu yang 

http://www.library.upnvj.ac.id/


12 
 

Paramita Retno Indriati, 2021 

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI 

KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT  

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan 

[www.upnvj.ac.id ï www.library.upnvj.ac.id ï www.repository.upnvj.ac.id] 

tidak memiliki pekerjaan atau menganggur tidak selamanya terjebak ke 

dalam kemiskinan jika mereka masih dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. Walaupun kebutuhan hidup mereka masih tergantung kepada 

orang yang bekerja/memiliki pekerjaan namun individu tersebut tidak dapat 

mempengaruhi kemiskinan.   

 

I.2  Rumusan Masalah 

T Tingginya angka kemiskinan di Kab/Kota Jawa Barat menjadi 

perhatian utama pemerintah dalam menanggulangi hal tersebut. Padahal jika 

dilihat dari segi laju IPM Provinsi Jawa Barat sudah termasuk tinggi dan 

lebih baik jika disandingkan dengan 6 Provinsi lainnya yang terletak di 

Pulau Jawa namun pemerintah tidak dapat mengatasi permasalahan 

tersebut. Jumlah pertumbuhan penduduk setiap tahunnya mengalami 

peningkatan setiap tahunnya diikuti dengan semakin meningkatnya jumlah 

pengangguran pada Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan penjelasan mengenai 

latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap kemiskinan di 

Kab/Kota Provinsi Jawa Barat? 

2. Bagaimana pengaruh IPM terhadap kemiskinan di Kab/Kota Provinsi 

Jawa Barat? 

3. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Kab/Kota 

Provinsi Jawa Barat? 

 

I.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. 

2. Mengetahui pengaruh IPM terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat. 
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3. Mengetahui pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. 

 

I.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat yang 

positif baik secara teoritis maupun praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu referensi/pedoman guna melakukan penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembuktian dari Teori 

Ragnar Nurkse mengenai lingkaran setan kemiskinan dan Teori 

Malthus mengenai pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap 

kemiskinan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi pemerintah, guna dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengambil langkah kebijakan yang tepat guna mengurangi 

kemiskinan dengan melihat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi bertambahnya kemiskinan sehingga permasalahan 

kemiskinan dapat diatasi. 

b) Bagi masyarakat agar dapat memperoleh pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan dan diharapkan 

masyarakat dapat mengurangi pengangguran sehingga akan 

berdampak pada pengurangan angka kemiskinan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

II.1  Landasan Teori 

II.1.1 Teori Ragnar Nurkse 

Ragnar Nurkse (1963) dalam teori lingkaran setan kemiskinan 

menjelaskan bahwa kemiskinan adalah suatu kondisi saling mempengaruhi 

antar satu dengan yang lainnya dan akan mengakibatkan kemiskinan yang 

terjadi secara terus menerus pada suatu negara serta akan menurunkan 

pembangunan ekonomi. Nurkse juga menjelaskan bahwa adanya 

kemiskinan ini bukan hanya terjadi karena tidak terlaksananya 

pembangunan ekonomi pada masa lalu, namun dengan adanya kemiskinan 

ini juga dapat menjadi salah satu penghambat pada pembangunan ekonomi 

kedepannya. Oleh sebab itu nurkse memiliki pandangan bahwa ñapabila 

suatu negara mengalami kemiskinan maka negara tersebut akan terus 

miskinò (Arsyad, 2016). 

Ragnar Nurkse (1963) menjelaskan bahwa kemiskinan merupakan 

kondisi dimana terdapat adanya kondisi pasar yang tidak sempurna, 

kemampuan modal yang kurang serta keterbelakangan pada kualitas SDM 

yang mengakibatkan terjadinya produktivitas yang rendah. Rendahnya 

tingkat produktivitas seseorang akan mengakibatkan rendahnya pendapatan 

mereka dan akan berimbas ke menurunnya investasi serta tabungan. Apabila 

tingkat pendapatan seseorang terus menurun maka akan mengakibatkan 

terjadinya kemiskinan yang disebabkan tidak cukupnya modal untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari (Handayani, 2018).  

 

II.1.2 Teori Thomas Robert Malthus 

Malthus menjelaskan bahwa konsep kemiskinan merupakan 

terjadinya pembangunan ekonomi secara sendirinya. Pembangunan 
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ekonomi merupakan tahapan meningkat serta menurunnya aktivitas 

ekonomi serta berhubungan dengan meningkatnya kesejahteraan. Tolak 

ukur dalam melihat peningkatan kesejahteraan adalah dengan melihat 

seberapa besar pendapatan individu tersebut. (Yustie, 2017) 

Semakin meningkatnya jumlah penduduk pada suatu wilayah maka 

akan dapat menciptakan jumlah angkatan kerja yang semakin melimpah 

dimana hal ini realitanya tidak dapat diimbangi dengan jumlah lapangan 

pekerjaan yang tersedia. Sedikitnya lapangan kerja dibandingkan dengan 

jumlah angkatan kerja menyebabkan tidak sedikitnya angkatan kerja yang 

tidak mendapat pekerjaan dan akan menjadi pengangguran (Mulyadi. S, 

2014). Apabila angka pengangguran terus meningkat dan tidak dapat 

dikendalikan maka akan dapat timbul banyak permasalahan seperti semakin 

meningkatnya angka kemiskinan. 

 

II.1.3  Kemiskinan 

Pada dasarnya kemiskinan adalah salah satu kondisi yang dimana 

suatu individu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka yang 

meliputi sandang, pangan dan papan. Kemiskinan dapat terjadi karena 

rendahnya pendapatan seseorang yang menyebabkan keterbatasan mereka 

dalam pemenuhan gizi yang baik serta pemenuhan dalam kualitas 

pendidikan dimana nantinya akan menyebabkan produktivitas seseorang 

tersebut rendah. Kemiskinan dalam teori Nurkse merupakan kondisi pasar 

yang tidak sempurna keterbelakangan individu, serta tidak cukupnya modal 

dan menyebabkan angka produktivitas rendah. Rendahnya produktivitas ini 

maka akan mengakibatkan jumlah pendapatan yang akan didapatkan juga 

rendah sehingga akan mengakibatkan keterbelakangan karena tidak 

cukupnya modal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari (Kadji, 

2013).  

Nurkse menjelaskan beberapa ukuran dalam melihat kemiskinan 

antara lain: 
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1. Kemiskinan Absolut 

Kemiskinan absolut yaitu suatu peristiwa dimana individu yang 

pendapatannya masih di bawah Garis Kemiskinan (GK) serta tidak 

mampu dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari meliputi 

pemenuhan dalam sandang, pangan dan papan. 

2. Kemiskinan Relatif 

Kemiskinan relatif merupakan suatu peristiwa yang dimana kondisi 

seorang individu tersebut cukup untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya 

namun masih dibawah rata-rata jika dibandingkan dengan lingkungan 

sekitarnya. 

3. Kemiskinan Kultural 

Kemiskinan kultural merupakan suatu peristiwa seorang individu yang 

enggan untuk berusaha dalam perbaikan hidupnya meskipun ada pihak 

lain yang ingin membantu memperbaiki hidupnya menjadi lebih baik 

namun seseorang tersebut tidak mau. Ini dinamakan kemiskinan yang 

disebabkan karena tingkah lakunya sendiri karena enggan dalam 

berusaha memperbaiki kehidupannya (Kuncoro, 1997). 

Adapun rumus perhitungan kemiskinan menurut BPS yaitu dapat 

dituliskan sebagai: 

ὖ  
ρ

ὲ

ὤ ώ

ὤ
 

 Dimana: 

 n : Jumlah penduduk 

 q : Banyaknya penduduk yang berada di Garis Kemiskinan (GK) 

 Z : Garis Kemiskinan (GK)  

ώ : rata-rata pengeluaran perkapita 

  

II.1.4  Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk adalah suatu proses keseimbangan yang 

dinamis terkait jumlah penduduk yang meningkat serta pengurangan jumlah 
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penduduk (Mulyadi, 2014). Namun permasalahan mengenai pertumbuhan 

penduduk yang meningkat sangat pesat dapat menyebabkan banyak 

permasalahan serta hambatan pada pembangunan ekonomi (Subandi, 2014). 

Keadaan ini akan memungkinkan adanya pertumbuhan penduduk menjadi 

suatu faktor penghambat bagi pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah 

apabila tidak dapat ditemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

Dalam teorinya Malthus menjelaskan bahwa adanya pertumbuhan 

penduduk yang pesat dan tidak dapat dikendalikan di suatu negara yang 

dimana hal ini bisa menjadi permasalahan yang serius dan dapat 

menyebabkan tingginya angka kemiskinan jika tidak dapat diatasi dengan 

baik. Malthus dapat memberikan gambaran mengenai kecenderungan 

secara universal dimana bahwa ketika jumlah populasi manusia pada suatu 

negara akan mengalami peningkatan secara cepat dan dapat diukur menurut 

deret ukur (Todaro & Stephen, 2006).  

 

II.1.5  Indeks Pembangunan Manusia 

IPM menjadi indikator utama guna melihat sudah sejauh mana 

upaya serta kinerja pemerintah dalam program pembangunan yang 

dilakukan secara menyeluruh pada suatu daerah. IPM digunakan sebagai 

gambaran dari bagaimana pencapaian dari program pembangunan yang 

telah diterapkan dari beberapa tahun sebelumnya. UNDP (United Nations 

Development Programme) mendeskripsikan bahwa pembangunan manusia 

merupakan proses guna memperluas berbagai pilihan bagi penduduk artinya 

manusia diberikan berbagai pilihan mengenai upaya dalam memenuhi 

kebutuhan dia agar hidupnya menjadi lebih baik meliputi berbagai aspek 

seperti sosial, ekonomi, dan budaya (Human Development Report, 1990). 

UNDP pada tahun 1990 menetapkan bahwa terdapat 3 indikator dalam 

pembentukan IPM dan tidak mengalami adanya perubahan dalam indikator 

tersebut hingga saat ini. Indikator tersebut diantaranya meliputi: 

1. Usia yang panjang serta hidup yang sehat (a long and healthy life); 
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2. Standar hidup yang layak (decent standard of living); 

3. Pengetahuan (knowledge). 

Peningkatan pada Indeks Pembangunan Manusia sejalan dengan 

meningkatnya produktivitas seseorang dimana menjadikan seseorang 

tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cukup sehingga dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Nurkse (1953) yaitu apabila seseorang memperoleh 

pendidikan yang tinggi hal itu mencerminkan individu tersebut memperoleh 

standar hidup yang layak serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

cukup karena mereka memiliki tingkat produktivitas kerja yang tinggi 

dimana hal ini akan berimbas pada penurunan angka kemiskinan karena 

kemiskinan ditandai dengan rendahnya kualitas pendidikan, serta rendahnya 

keterampilan. Adapun rumus perhitungan Indeks Pembangunan Manusia 

menurut BPS adalah: 

IPM = Ὅ ὢ Ὅ ὢ Ὅ ὢ ρππϷ 

Dimana: 

I1 = Indeks Kesehatan 

I2 = Indeks Pendidikan 

I3 = Indeks Pengeluaran 

 

II.1.6  Teori Pengangguran 

Pengangguran menjadi salah satu permasalahan yang terdapat di 

negara berkembang salah satunya adalah Indonesia yang dimana 

pengangguran ini menjadi salah satu permasalahan yang kompleks apalagi 

jika pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan yang sangat pesat. 

Pada dasarnya pengangguran dapat terjadi jika seseorang tersebut tidak 

memiliki skill atau kemampuan sehingga tidak dapat bersaing dalam 

mencari pekerjaan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Nurkse dimana kemiskinan terjadi karena kondisi dimana individu menjadi 

pengangguran. Karena jika seseorang menjadi menganggur hal ini berarti 

tingkat kemakmuran serta kesejahteraan individu tersebut menurun. 
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Dimana menurunnya kemakmuran serta kesejahteraan ini akan berimbas 

pada seseorang terjebak ke dalam kemiskinan karena tidak mempunyai 

pendapatan yang cukup guna dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka 

sehari-hari. 

Nurkse (1953) dalam teorinya menjelaskan bahwa jika seseorang 

memiliki pendapatan yang rendah maka hal tersebut akan berakibat 

penurunan pada tingkat kemakmuran seseorang. Dimana jika tingkat 

kemakmuran atau kesejahteraan seseorang ini rendah disebabkan karena 

menganggur maka seseorang tersebut akan terjebak ke dalam kemiskinan 

dikarenakan tidak cukupnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari. Adapun rumus perhitungan untuk menentukan TPT 

menurut BPS adalah sebagai berikut: 

TPT =  x 100% 

Dimana: 

PP = Jumlah pengangguran 

PAK = Jumlah Angkatan Kerja 

 

II.1.7  Hubungan Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan 

Robert Malthus (Todaro, 2006) menjelaskan bahwa adanya 

pertumbuhan penduduk yang cepat di suatu wilayah akan menimbulkan 

permasalahan kemiskinan yang tinggi. Dalam teorinya Malthus juga 

menjelaskan bahwa jumlah populasi yang terdapat pada suatu wilayah akan 

mengalami peningkatan yang cepat menurut deret ukur. Todaro dan Adam 

Smith (2006) juga menjelaskan ada 7 konsekuensi yang negatif dari 

pertumbuhan penduduk yaitu dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi, 

kemiskinan serta ketimpangan pada pendapatan, kesehatan, pendidikan, 

lingkungan hidup, kesehatan, migrasi internasional, serta ketersediaan 

bahan pangan.  
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II.1.8  Hubungan IPM  Terhadap Kemiskinan  

Pada teori pertumbuhan baru terdapat peran penting pemerintah 

dalam hal peningkatan IPM serta pengembangan guna peningkatan 

produktivitas.Namun pada realitanya dengan adanya investasi pada sektor 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas pada SDM seperti dengan adanya 

peningkatan pengetahuan maupun keterampilan dari seseorang tersebut. 

Menurut teori apabila tingkat pendidikan seseorang meningkat maka akan 

terjadinya peningkatan pada pengetahuan serta keahlian seseorang dimana 

hal ini akan menjadi faktor pendorong terjadinya peningkatan pada 

produktivitas kerja mereka. Sebuah perusahaan akan mendapatkan 

keuntungan yang besar apabila perusahaan tersebut mempekerjakan seorang 

tenaga kerja yang memiliki nilai produktivitas tinggi dan nantinya 

perusahaan tersebut akan memberikan gaji yang tinggi kepada tenaga kerja 

tersebut. Seorang individu yang memiliki nilai produktivitas yang tinggi 

maka akan mendapatkan kesejahteraan yang lebih baik dan dilihat dengan 

adanya peningkatan pendapatan mereka maupun konsumsi rata-rata harian 

mereka. Apabila seseorang mempunyai nilai produktivitas yang rendah 

disebabkan karena mereka tidak memperoleh pendidikan maupun pelatihan 

yang cukup dan hal tersebut yang membuat seseorang dikatakan miskin 

(Sitepu & Bonar, 2004). 

Faktor pendidikan dan kesehatan dapat mempengaruhi kemiskinan. 

Adanya peran pemerintah dalam perbaikan pada sektor kesehatan dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Tingginya perbaikan pada sektor 

pendidikan nantinya akan membuat para pekerja memperoleh pengetahuan 

serta keterampilan yang tinggi dan selanjutkan akan mengakibatkan 

meningkatnya nilai produktivitas serta pendapatan mereka. Hal ini akan 

menyebabkan terjadinya peningkatan pada pertumbuhan ekonomi diiringi 

dengan penurunan angka kemiskinan (Dewi, 2017) 
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II.1.9  Hubungan Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Adanya pengangguran pada suatu wilayah dapat menurunkan angka 

pertumbuhan ekonomi sehingga orang tersebut akan menggantungkan 

hidup mereka kepada orang-orang yang kerja secara produktif dan 

memperoleh penghasilan. Sehingga hal tersebut akan meningkatkan angka 

ketergantungan dan menyebabkan penurunan pada pendapatan per kapita. 

Faktor penting untuk menentukan kemakmuran dengan melihat pada tingkat 

pendapatan. Karena pendapatan masyarakat merupakan batas capaian 

maksimum apabila tingkat pada penggunaan tenaga kerja dapat diwujudkan 

secara penuh. Apabila seseorang menganggur maka sumber daya tersebut 

akan terbuang dan menjadi percuma. Namun tidak hanya angka 

produktivitas yang menurun, penurunan juga terjadi pada pendapatan 

masyarakat sehingga seseorang tersebut akan menimbulkan permasalahan 

kemiskinan dan bahkan dapat menimbulkan permasalahan sosial lainnya 

(Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018). 

Menurut Lincolin Arsyad (2010) menjelaskan bahwa terdapat 

adanya korelasi yang erat dalam pengangguran yang tinggi terhadap 

kemiskinan. Masyarakat dikatakan miskin apabila tidak memiliki pekerjaan 

tetap maupun part-time masuk kedalam kelompok masyarakat miskin. 

Masyarakat yang memiliki pekerjaan entah di sektor pemerintahan maupun 

sektor swasta masuk kedalam kelompok masyarakat kelas menengah keatas. 

 

II.2  Hasil Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan oleh Renta Yustie tahun 2017 dengan 

judul Analisis Pengaruh IPM dan TPT Terhadap Kemiskinan Kabupaten 

dan Kota di Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa 

Timur dengan menggunakan sampel variabel penelitian tahun 2012-2016. 

Penelitian ini bertujuan guna menguji serta menganalisis secara parsial IPM 

dan TPT terhadap kemiskinan di Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur. 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IPM dan 
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Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh signifikan positif 

terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Edyson Susanto, dkk pada tahun 

2017 dengan judul Pengaruh Inflasi dan Pendidikan Terhadap 

Pengangguran dan Kemiskinan. Penelitian ini dilakukan di Samarinda 

dengan menggunakan sampel variabel penelitian tahun 2005-2014. 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui serta menganalisis pengaruh 

inflasi dan tingkat pendidikan terhadap pengangguran serta kemiskinan. 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Analisis Path. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi, tingkat pendidikan, dan 

pengangguran berpengaruh signifikan positif terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Endang Siswanti dan Diah Tri 

Hermawati pada tahun 2018 dengan judul Analisis IPM Kabupaten 

Bojonegoro. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bojonegoro dengan 

menggunakan sampel variabel penelitian tahun 2011-2017. Penelitian ini 

bertujuan guna melihat capaian komponen IPM Kabupaten Bojonegoro, 

melihat perbandingan antara IPM di Kabupaten Bojonegoro dengan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan Analisis Metode Baru dengan menghitung rata-

rata geometrik dari indeks kesehatan, pendidikan, dan pengeluaran. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa angka harapan hidup, angka harapan 

lama sekolah, dan PNB per kapita memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aria Bhaswara Mohammad Bintang 

dan Nenik Woyanti pada tahun 2018 dengan judul Pengaruh PDRB, 

Pendidikan, Kesehatan dan Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan 

di Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan di Jawa Tengah dengan 

menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun 2011-2015. Penelitian 

ini bertujuan guna mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

tingkat kemiskinan di 35 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. Pengujian 

yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Fixed Effect Model 
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(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB dan pengangguran 

berpengaruh signifikan positif terhadap kemiskinan serta pendidikan 

berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Kristin Prasetyoningrum, dan U. 

Sulia Sukmawati pada tahun 2018 dengan judul Analisis Pengaruh IPM, 

Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan di 33 Provinsi di Indonesia dengan 

menggunakan sampel variabel penelitian tahun 2013-2017. Penelitian ini 

bertujuan guna melihat pengaruh IPM, pengangguran, serta pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat kemiskinan. Pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan Analisis Jalur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa IPM berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kemiskinan, pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan, dan 

pengangguran berpengaruh signifikan positif terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Salsabila & Indri Arrafi 

Juliannisa pada tahun 2021 dengan judul Analisis Faktor-Faktor 

Kemiskinan di Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan sampel 

variabel tahun 2014-2019. Penelitian ini bertujuan guna melihat pengaruh 

jumlah penduduk, upah minimum, penyerapan tenaga kerja serta IPM 

terhadap kemiskinan. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk berpengaruh signifikan positif terhadap 

kemiskinan, upah minimum dan penyerapan tenaga kerja memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan dan IPM tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh M.B. Nani Ariani dan Indri Arrafi 

Juliannisa pada tahun 2021 dengan judul Analisis Indikator Komposit 

Indeks Pembangunan Manusia dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Banten. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Banten 

dengan menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun 2014-2019. 
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Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh lama sekolah, indeks 

daya beli, jumlah kemiskinan dan IPM terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

Ordinary Least Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama 

sekolah dan daya beli berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi serta IPM kesehatan dan jumlah kemiskinan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dimitrios Komninos, dkk pada tahun 

2020 dengan judul The Impact of Social Indicators of Economic Freedom 

and Poverty on Greeceôs GDP Index. Penelitian ini dilakukan di Greece 

dengan menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun 2008-2017. 

Penelitian ini bertujuan guna melihat hubungan antara indikator sosial, 

Indikator keuangan, Kebebasan Ekonomi, dan Kemiskinan dengan Produk 

Domestik Bruto (PDB). Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis linier regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Index of Economic Freedom, Poverty Index are significantly positive 

associated with GDP. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gulnaz Hameed, dkk pada tahun 

2020 dengan judul Correlates of Poverty in Azad Jammu and Kashmir: A 

Logit Analysis. Penelitian ini dilakukan di Azzad Jammu dan Kashmir 

dengan menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun 2015-2016. 

Penelitian ini bertujuan guna melihat dampak dari salah satu proyek Azad 

Jammu and Kashmir Community Development (AJKCDP) melalui estimasi 

kemiskinan dan mengeksplorasi korelasi kemiskinan di Azzad Jammu dan 

Kashmir. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi logit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Household 

Head, Livestock Availability, Physical Assets, dan Female Employement are 

significant negative effect with poverty. 

Penelitian yang dilakukan oleh Keji Sunday Anderu pada tahun 

2021 dengan judul An Empirical Nexus Between Poverty and 

Unemployement on Economic Gr owth. Penelitian ini dilakukan di 
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Nigeria dengan menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun 1980-

2016. Penelitian ini bertujuan guna melihat hubungan antara kemiskinan 

dan pengangguran pada pertumbuhan ekonomi di Nigeria tahun 1980 dan 

2016. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Auto-

Regressive Distributed Lag (ARDL), bound cointegration testing, Error 

Correction Model (ECM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Unemployement Rate, National Poverty Index, Inflation Rate has a 

significant negative effect with Real Gross Domestic Product but Household 

Consumption Expenditure and Gross Capital Formation has a significant 

negative effect with Real Gross Domestic Product. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umar Faruk Muhammad, dan Joseph 

David pada tahun 2019 dengan judul Relationship Between Poverty and 

Unemployement in Niger State. Penelitian ini dilakukan di Nigeria. 

Penelitian ini bertujuan guna melihat hubungan antara kemiskinan serta 

pengangguran di negara bagian Nigeria. Pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan model regresi logistic. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Unemployement, Educational Level has a significant 

positive effect with poverty and Income Level of Household has a significant 

Negative Effect with poverty. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umar Bala, dkk pada tahun 2020 

dengan judul Impact of Population Growth, Poverty, and Unemployememt 

on Economic Growth. Penelitian ini dilakukan di Nigeria dengan 

menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun 1980-2017. Penelitian 

ini bertujuan guna melihat efek populasi dan kemiskinan pada pertumbuhan 

ekonomi di Nigeria. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan Auto Regressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Population Growth, Foreign Direct Investment has 

a significant positive effect with GDP and Poverty, Unemployement has 

significant negative effect with GDP. 
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Tabel 3. Hasil Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitian 

Sampel dan Alat 

Uji  
Variabel Hasil/Kesimpulan 

1.  

Renta Yustie 

(2017) 

Analisis Pengaruh 

IPM dan TPT 

Terhadap 

Kemiskinan 

Kabupaten dan 

Kota di Provinsi 

Jawa Timur 

¶ Jawa Timur 

¶ Regresi Data 

Panel IPM 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

TPT 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

2.  

Edyson Susanto, 

dkk (2017) 

Pengaruh Inflasi 

dan Pendidikan 

Terhadap 

Pengangguran dan 

Kemiskinan 

¶ Samarinda 

¶ Analisis Path 
Inflasi 

Berpengaruh 

Signifikan Positif 

Tingkat 

Pendidikan 

Berpengaruh 

Signifikan Positif 

Pengangguran 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

3.  

Endang & Diah 

(2018) 

Analisis IPM 

Kabupaten 

Bojonegoro 

¶ Bojonegoro 

¶ Analisis 

Metode Baru 

Angka Harapan 

Hidup 

Berpengaruh 

Signifikan Positif 

Angka Harapan 

Lama Sekolah 

Berpengaruh 

signifikan Positif 

PNB Per Kapita 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

4.  

Aria & Nenik 

(2018) 

Pengaruh PDRB, 

Pendidikan, 

Kesehatan dan 

Pengangguran 

Terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 

Jawa Tengah 

¶ Jawa Tengah 

¶ Fixed Effect 

Model (FEM) 

PDRB 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

Pendidikan 
Berpengaruh 

Signifikan Negatif 

Pengangguran 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

5.  

Ari  &  Sulia (2018) 

Analisis Pengaruh 

IPM, Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Pengangguran 

Terhadap 

Kemiskinan di 

Indonesia 

¶ Indonesia 

¶ Analisis Jalur IPM 
Berpengaruh 

Signifikan Negatif 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

Pengangguran 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

6.  

Ayu & Indri  

(2021) 

Analisis Faktor-

Faktor Kemiskinan 

di Kabupaten/Kota 

¶ Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Jumlah 

penduduk 

Berpengaruh 

Signifikan Positif 

Upah Minimum 
Berpengaruh 

Signifikan Negatif 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Berpengaruh 

Signifikan Negatif 
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Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
¶ Analisis 

Regresi Data 

Panel 

IPM 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

7.  

M.B. Nani Ariani 

& Indri Arrafi 

Juliannisa (2021) 

Analisis Indikator 

Komposit Indeks 

Pembangunan 

Manusia dan 

Kemiskinan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi Banten 

¶ Provinsi 

Banten 

¶ Analisis 

Ordinary 

Least Squared 

Lama sekolah 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

IPM Kesehatan 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

Daya Beli 
Berpengaruh 

Signifikan Positif 

Jumlah 

Kemiskinan 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

8.  

Dimitrios 

Komninos, dkk 

(2020) 

The impact of 

Social Indicators 

of Economic 

Freedom and 

Poverty on 

Greeceôs GDP 

Index 

¶ Greece 

¶ Linear 

Regression 

Analyzes 

Index of 

Economic 

Freedom 

Significant 

Positive Effect 

Poverty Index 
Significant 

Positive Effect 

9.  

Gulnaz Hameed, 

dkk (2020)  

Correlates of 

Poverty in Azad 

Jammu and 

Kashmir: A Logit 

Analysis 

¶ Azzad Jammu 

and Kashmir 

¶ Logit 

Regression 

Analysis 

Household Head 
Significant 

Negative Effect 

Livestock 

Availability 

Significant 

Negative Effect 

Physical Assets 
Significant 

Negative Effect 

Female 

Employement 

Significant 

Negative Effect 

10.  

Keji (2021) 

An Empirical 

Nexus Between 

Poverty and 

Unemployement 

On Economic 

Growth 

¶ Nigeria 

¶ Auto-

Regressive 

Distributed 

Lag (ARDL) 

¶ Bound 

Cointegration 

Testing 

¶ Error 

Correction 

Methods 

(ECM) 

Unemployement 

Rate 

Significant 

Negative Effect 

National Poverty 

Index 

Significant 

Negative Effect 

Inflation Rate 
Significant 

Negative Effect 

Household 

Consumption 

Expenditure 

Significant 

Possitive Effect 

Gross Capital 

Formation 

Significant 

Possitive Effect 

11.  

Umar & Joseph 

(2019) 

Relationship 

Between Poverty 

and 

¶ Nigeria 

¶ Logistics 

Regression 

Model 

Unemployement 
Significant 

Possitive Effect 

Educational 

Level 

Significant 

Possitive Effect 
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Unemployement in 

Niger State 

Income Level of 

Household 

Significant 

Negative Effect 

12.  

Umar Bala, dkk 

(2020) 

Impact of 

Population 

Growth, Poverty, 

and 

Unemployement 

on Economic 

Growth 

¶ Nigeria 

¶ Auto 

Regressive 

Distributed 

Lag (ARDL)  

Population 

Growth 

Significant 

Positive Effect 

Foreign Direct 

Investment 

Significant 

Positive Effect 

Poverty 
Significant 

Negative Effect 

Unemployement 
Significant 

Negative Effect 

 

II.3  Kerangka Penelitian 

Permasalahan kemiskinan menjadi suatu hal yang masih dikaji oleh 

pemerintah pusat maupun daerah terkait cara penganggulangannya. 

Beberapa faktor penyebab muncul kemiskinan dapat bersumber dari SDM 

itu sendiri maupun dari pendapatan suatu individu. Pertumbuhan manusia 

yang meningkat setiap tahunnya tidak dapat dibatasi oleh siapapun. Jika 

adanya pertumbuhan penduduk ini dapat diimbangi dengan kualitas SDM 

yang baik tidak akan menyebabkan permasalahan sosial seperti kemiskinan. 

Namun nyatanya saat ini pertumbuhan penduduk terus melonjak tetapi jika 

kualitas SDM yang ada justru semakin rendah sehingga mereka tidak 

memiliki produktivitas yang tinggi. Adanya IPM sebagai alat ukur dalam 

menentukan kualitas SDM menjelaskan apabila nilai produktivitas 

seseorang itu tinggi maka mereka akan memiliki pekerjaan sehingga 

kebutuhan hidupnya dapat tercukupi dengan baik. Adanya peningkatan 

jumlah penduduk serta kualitas IPM yang baik jika tidak difasilitasi dengan 

lapangan pekerjaan yang tersedia maka akan dapat menyebabkan 

permasalahan sosial seperti kemiskinan. Oleh karena itu faktor-faktor 

penentu kemiskinan tersebut tidak hanya fokus kepada satu variabel saja, 

tetapi semua variabel harus bergerak secara berkesinambungan agar 

permasalahan kemiskinan dapat terselesaikan. Hubungan antar variabel-

variabel tersebut dapat dijelaskan dalam suatu model kerangka penelitian 

seperti di bawah ini: 
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Gambar 4. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

II.4  Hipotesis 

Berdasarkan model penelitian, maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah: 

  H1: Diduga pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan 

di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat  

  H2: Diduga Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat 

  H3: Diduga pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat 

  

  

Kemiskinan 

Pertumbuhan Penduduk 

Indeks Pembangunan Manusia 

Pengangguran 
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BAB III   

METODE PENELITIAN  

 

III.1  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

III.1.1  Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman serta guna meminimalisir adanya 

kesalahpahaman terhadap variabel, oleh karena itu diperlukan adanya 

penjelasan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. Definisi 

operasional masing-masing variabel yang terdapat pada penelitian ini 

adalah: 

1. Kemiskinan (Y) 

Kemiskinan yaitu gambaran presentase jumlah penduduk yang 

berada di bawah Garis Kemiskinan (GK). Pada penelitian ini, 

variabel kemiskinan menjadi variabel terikat serta dinyatakan 

dengan dalam satuan persen (%). 

2. Pertumbuhan Penduduk (X1) 

Pertumbuhan penduduk adalah bertambahnya populasi pada suatu 

wilayah dari waktu ke waktu. Pada penelitian ini, variabel 

pertumbuhan penduduk merupakan variabel bebas dan dinyatakan 

dengan dalam juta jiwa. 

3. Indeks Pembangunan Manusia (X2) 

IPM menerangkan sudah sejauh mana penduduk yang terdapat pada 

suatu wilayah dapat mengakses hasil dari pembangunan guna 

memperoleh pendidikan, kesehatan, serta pendapatan. Pada 

penelitian ini, variabel IPM yang dinyatakan dalam rentang indeks 

0 sampai dengan 100. Variabel Indeks Pembangunan Manusia 

merupakan variabel bebas dan dinyatakan dalam satuan persen (%). 

4. Pengangguran (X3) 

Pengangguran adalah peristiwa dimana individu yang tidak 

mempunyai pekerjaan, sedang mencari pekerjaan, ataupun individu 

yang sedang berusaha mencari pekerjaan. Pada penelitian ini, 
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variabel pengangguran merupakan variabel bebas dan dinyatakan 

dengan dalam satuan persen (%). 

 

III.1.2  Pengukuran Variabel 

Tabel 4. Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Rumus Perhitungan 
Skala 

Pengukuran 

Kemiskinan 

(Y) 

Kemiskinan 

merupakan presentase 

jumlah penduduk yang 

berada di bawah Garis 

Kemiskinan (GK). 

Log Natural 

Kemiskinan 

 

 

Rasio 

Pertumbuhan 

Penduduk  

(X1) 

Pertumbuhan 

penduduk adalah 

bertambahnya 

populasi pada suatu 

wilayah dari waktu ke 

waktu. 

Log Natural 

Pertumbuhan 

Penduduk 

 

Rasio 

IPM (X2) IPM menerangkan 

sudah sejauh mana 

penduduk yang 

terdapat pada suatu 

wilayah dapat 

mengakses hasil dari 

pembangunan guna 

memperoleh 

pendidikan, kesehatan, 

serta pendapatan. 

Log Natural IPM 

 

Rasio 

Pengangguran 

(X3) 

Pengangguran adalah 

peristiwa dimana 

individu yang tidak 

mempunyai pekerjaan, 

sedang mencari 

pekerjaan, ataupun 

individu yang sedang 

berusaha mencari 

pekerjaan. 

Log Natural 

Pengangguran 

 

Rasio 
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III.2  Penentuan Populasi dan Sampel 

III.2.1  Populasi 

Populasi merupakan wilayah secara keseluruhan yang terdiri atas: 

objek/subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang telah 

ditentukan oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 

penduduk, IPM, pengangguran, serta kemiskinan. 

 

III.2.2  Sampel 

Sampel merupakan salah satu bagian dari jumlah serta karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013) Sampel pada 

penelitian ini adalah pertumbuhan penduduk, IPM, pengangguran, dan 

kemiskinan pada 27 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat dengan kurun 

waktu 2014-2020, maka jumlah sampel keseluruhan penelitian ini menjadi 

189 data. 

 

III.3  Teknik Pengumpulan Data 

III.3.1  Jenis Data 

Data yang terdapat pada penelitian ini merupakan data sekunder, 

berupa data panel yaitu gabungan dari data time series serta jenis data cross 

section. Data cross section yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

dari Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Data time series yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu tahun 2014-2020. 

 

III.3.2  Sumber Data 

Data yang terdapat pada penelitian ini bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat yaitu penduduk miskin, jumlah 

penduduk, IPM, dan TPT di Kabupaten/Kota Jawa Barat tahun 2014-2020 
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III.3.3  Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini yaitu: 

1. Prosedur penelitian kepustakaan, merupakan metode pengumpulan 

data yang dikumpulkan dari beberapa buku serta jurnal penelitian 

terdahulu dan digunakan sebagai bahan penelitian dan teori dasar. 

2. Prosedur data sekunder, merupakan pengumpulan data yang 

diperoleh dari instansi terkait (BPS RI serta BPS Jawa Barat) 

digunakan sebagai data statistik yang nantinya diolah serta dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif. 

 

III.4  Teknik Analisis Data 

III.4.1  Model Regresi Data Panel 

Metode analisis yang dipakai pada penelitian ini yaitu regresi data 

panel dengan menggunakan alat pengolahan data yaitu software Eviews 10. 

Data panel adalah data gabungan dari time-series serta cross-section maka 

model persamaan dapat ditulis sebagai berikut: 

*0-)3+). ɼ ɼ00 ɼ)0- ɼ0%.'ʀ 

 

Di mana: 

‍0 : Konstanta 

‍ȟ‍ȟ‍ : Koefisien regresi 

JPMISKIN : Jumlah Penduduk Miskin 

PP  : Pertumbuhan Penduduk 

IPM : Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

PENG : Pengangguran 

i : Cross Section 

t : Time Series 

Ů : error term/variabel pengganggu 
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III.4.2 Estimasi Model Regresi Data Panel 

  Dalam penelitian data panel ini estimasi data digunakan dalam  

metode yaitu: 

 

1. Common Effect Model 

  Common Effect Model adalah model yang digabungkan dan di 

estimasi yang merupakan penggunaan metode Pooled Least Squares (PLS). 

model ini termasuk bentuk model yang paling sederhana jika dibandingkan 

dengan beberapa model lainnya seperti Fixed Effect Model (FEM) atau 

Random Effect Model. Pada Common Effect Model antara varians cross 

section dan varians time series tidak dapat dibedakan dikarenakan keduanya 

memiliki intercept yang tetap serta tidak bervariasi secara acak (Kuncoro, 

2012). Adapun persamaan untuk model Common Effect Model ini menurut 

Basuki dan Yuliadi (2014) yaitu: 

ὣ  ‌  ὢ‍  ‐ 

Dimana: 

i  : cross section 

t  : time series 

 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

  Model ini dipakai dengan tujuan guna dapat mengatasi kelemahan 

pada analisis data panel yang menggunakan metode CEM, penggunaan data 

panel CEM tidak realistis dikarenakan dapat menimbulkan intercept/slope 

pada data panel yang tidak berubah antara cross section maupun time series. 

Selain itu, model FEM juga dipakai guna dapat mengestimasi data panel 

dengang menambahkan adanya variabel dummy. Adapun persamaan untuk 

model Fixed Effect Model ini menurut Basuki dan Yuliadi (2014) yaitu: 

ὣ  ‌  Ὥ‌  ὢ‍  ‐ 

Dimana: 

i  : cross section 

t  : time series 
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3. Random Effect Model 

  Untuk mengestimasi data panel dengan menggunakan pendekatan 

FEM, variabel dummy menentukan ketidakpastian model yang dipakai. 

Dalam mengatasi permasalahan ini, dapat memakai variabel residual yaitu 

random effect model. Random effect model ini menggunakan metode 

Generalied Least Square (GLS). Adapun persamaan untuk model Random 

Effect Model ini menurut Basuki dan Yuliadi (2014) yaitu: 

ὣ  ‌ ὢ‍  ύ  

i  : cross section 

t  : time series 

 

III.4.3 Teknik Pemilihan Model  

Dalam menentukan model yang terbaik pada estimasi regresi data 

panel dapat menggunakan dua uji, yaitu: 

1. Chow Test 

  Chow test yaitu uji yang digunakan untuk perbandingan antara CEM 

dengan FEM. Adapun hipotesis dari chow test ini yaitu: 

H0 = Common Effect Model 

H1 = Fixed Effect Model 

 

  H0 ditolak jika p-value < Ŭ (5%). Hal ini berlaku sebaliknya yaitu  

H0 diterima jika p-value > Ŭ (5%). 

 

2. Hausman Test 

  Hausman test digunakan untuk perbandingan antara Fixed Effect 

Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM) guna menentukan 

model mana yang terbaik untuk digunakan dalam model regresi data panel. 

Hipotesis dalam hausman test adalah: 

H0 = Random Effect Model 

H1 = Fixed Effect Model 
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  H0 ditolak jika p-value < Ŭ (5%). Hal ini berlaku sebaliknya yaitu H0 

diterima jika nilai p-value > Ŭ (5%). 

 

 

III.4.4  Uji Asumsi Klasik  

  Model regresi linier berganda dapat dikatakan sebagai model yang 

baik jika model tersebut telah memenuhi kriteria BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). BLUE akan dapat tercapai jika telah memenuhi 

Asumsi Klasik. Adapun Uji Asumsi Klasik ini dilakukan guna menguji data 

panel ini agar mengetahui apakah pada hasil analisis regresi linier berganda 

yang digunakan guna menganalisis pada penelitian ini terbebas dari adanya 

penyimpangan asumsi klasik yang terdiri dari beberapa uji yaitu uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, serta uji 

heteroskedastisitas. Adapun penjelasan dari beberapa uji tersebut telah 

dijabarkan dibawah ini: 

 

III.4.4.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas yaitu tahap awal dalam pengujian asumsi klasik. Uji 

normalitas ini ditujukan guna mengetahui apakah distribusi data pada 

penelitian normal atau tidak. Untuk dapat mendeteksi normalitas pada suatu 

data maka dapat dengan melihat nilai koefisien pada Jarque-Bera serta nilai 

probabilitasnya (Ghazali, 2017). 

III.4.4. 2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinieritas bertujuan guna melihat apakah ada hubungan 

atau korelasi antar variabel independen. Dalam pengujian multikolinieritas 

ini dapat dilakukan dengan melihat nilai korelasi antar variabel, yang 

dimana jika nilai korelasi antar variabel < 0,89 maka dapat dikatakan bahwa 

data tersebut terbebas dari masalah multikoliniearitas (Ghazali, 2017). 

http://www.library.upnvj.ac.id/


37 
 

Paramita Retno Indriati, 2021 

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI 

KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT  

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan 

[www.upnvj.ac.id ï www.library.upnvj.ac.id ï www.repository.upnvj.ac.id] 

III.4.4.3 Uji Autokorelasi  

Autokorelasi bertujuan guna melihat apakah pada suatu model 

regresi linier terdapat korelasi antarkesalahan penganggu (residual) pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (periode sebelumnya) (Ghazali, 

2017). Adapun pengambilan keputusan autokorelasi adalah sebagai berikut: 

a) Nilai Durbin Watson < -2 menunjukkan bahwa autokorelasi positif. 

b) Nilai Durbin Watson antara -2 sampai 2 menunjukkan bahwa tidak 

ada autokorelasi. 

c) Nilai Durbin Watson < 2 menunjukkan bahwa autokorelasi negatif. 

III.4.4.4 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas dilakukan guna melihat apakah ada 

ketidaksamaan antar variabel residual satu pengamatan dengan pengamatan 

yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lainnya tidak berubah maka dapat disimpulkan bahwa data ini 

homoskedastisitas, namun apabila berbeda maka dapat disebut 

heteroskedastisitas. Dalam hal ini model regresi yang baik yaitu yang 

mengalami homokedastisitas atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

(Ghazali, 2017). 

 

III.5 Uji Signifikasi  

III.5.1 Uji t 

  Uji  t dilakukan guna mengetahui seberapa jauh variabel independen 

(variabel bebas) secata individual menerangkan variabel dependen (variabel 

terikat) (Ghazali, 2017).Dasar pengambilan keputusan dengan 

menggunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

¶ H0 diterima jika |thitung| Ò ttabel, atau probabilitas Ó Ŭ = 5% 

¶ H1 diterima jika |thitung| Ó ttabel, atau probabilitas Ò Ŭ = 5% 
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III.5.2 Uji F  

  Uji F ini digunakan guna menjelaskan pengaruh antara variabel-

variabel independen dan variabel dependen serta guna melihat apakah 

model yang dipakai pada penelitian ini dapat lanjut ke pengujian selanjutnya 

atau tidak. Adapun Ghozali (2013) telah menetapkan tingkat signifikansi 

yaitu 5% serta kriteria dalam pengujiannya adalah sebagai berikut:  

¶ Apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai probabilitas > 0.05 (5%) maka 

variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

¶ Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai probabilitas < 0.05 (5%) maka 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

III.5.3 Uji RSquared dan Adjusted RSquared 

¶ Koefisien Determinasi RSquared  

Digunakan guna melihat seberapa jauh kemampuan pada model ini dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Adapun nilai yang ditetapkan pada 

koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu (Ghazali, 2017) 

 

¶ Koefisien determinasi (Adjusted R2)  

  Dilakukan guna melihat seberapa jauh kemampuan pada penelitian 

ini dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai adjusted R2 yang 

mendekati 1 mengindikasikan bahwa variabel independent yang terdapat 

pada penelitian ini telah memberikan hampir semua penjelasan yang 

dibutuhkan guna memprediksi variabel dependen namun  apabila nilai 

adjusted R2 mendekati 0 menjelaskan bahwa variabel independen yang 

digunakan pada penelitian ini lemah dalam menjelaskan variabel dependen 

(Winarno, 2015). 
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BAB IV   

HASIL PEMBAHASAN  

 

IV.1 Deskripsi Objek Penelitian  

Provinsi Jawa Barat merupakah salah satu provinsi yang terdapat di 

Pulau Jawa dengan luas wilayahnya mencapai 35.378 km². Provinsi Jawa 

Barat dengan jumlah penduduk terbanyak pertama di Indonesia tercatat 

sampai tahun 2020 jumlah penduduknya mencapai 49.935 ribu jiwa. 

Penduduk di Provinsi Jawa Barat ini tersebar di 27 Kabupaten/Kota, 625 

kecamatan serta 5.899 desa/kelurahan. Jumlah penduduk terbesar di 

Provinsi Jawa Barat terdapat pada Kabupaten Bogor sebanyak 6.088 ribu 

jiwa, sedangkan penduduk paling sedikit di Provinsi Jawa Barat terdapat 

pada Kota Banjar yaitu hanya sebanyak 183 ribu jiwa. Banyaknya kawasan 

industri yang berdiri di Provinsi Jawa Barat salah satunya pada  Karawang 

dan Bekasi membuat banyak penduduk dari luar Provinsi Jawa Barat yang 

memiliki minat untuk mencari pekerjaan pada kawasan ini. Wilayah 

administrasi Provinsi Jawa Barat terbagi menjadi 18 Kabupaten dan 9 Kota 

yang semuanya menjadi objek dalam penelitian ini. Adapun daftar nama 

kabupaten/kota yang menjadi objek penelitian adalah 

Tabel 5. Daftar Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat 
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Berdasarkan tabel 6 di atas, ditetapkan objek penelitian yang terdiri 

dari 27 Kabupaten/Kota yang terbagi menjadi 9 Kota dan 18 Kabupaten. 

Adapun daerah dengan luas wilayah terbesar di Provinsi Jawa Barat terdapat 

pada Kabupaten Sukabumi yaitu sebesar 4.145,70 km2 (11,72% luas 

wilayah Provinsi Jawa Barat) dengan jumlah penduduk sebesar 2.470 ribu 

jiwa. Wilayah terbesar kedua di Provinsi Jawa Barat kedua adalah 

Kabupaten Cianjur yaitu sebesar 3.840,16 km2 (10,85 luas wilayah Provinsi 

Jawa Barat) dengan jumlah penduduk sebesar 2.264 ribu jiwa. Selanjutnya 

adapun dengan luas wilayah terkecil di Provinsi Jawa Barat adalah Kota 

Cirebon yaitu sebesar 37,36 km2 (0,11% luas wilayah Provinsi Jawa Barat) 

dengan berpenduduk sejumlah 322 ribu jiwa. Luas daerah terkecil kedua 

yaitu terdapat pada Kota Cimahi dengan luas wilayah sebesar 39,27 km2 

(0,11% luas wilayah Provinsi Jawa Barat) yang berpenduduk sejumlah 620 

ribu jiwa. 

 

IV.2 Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian yang diambil pada penelitian ini bersumber dari data 

BPS tahun 2014-2020 dengan menggunakan satu variabel dependen serta 

tiga variabel independen. Kemiskinan digunakan sebagai variabel 

dependen, sedangkan pertumbuhan penduduk, IPM dan pengangguran 

digunakan sebagai variabel independen. 

 

IV.2.1 Data Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan presentase penduduk yang berada di bawah 

Garis Kemiskinan (GK). Data tersebut diperoleh dari BPS dengan periode 

2014-2020. Berikut adalah data yang menunjukkan wilayah dengan 

kemiskinan tertinggi dan terendah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat 

tahun 2014-2020: 
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Tabel 6. Data Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat Tahun 

2014-2020 (Persen) 

No Wilayah 
Persentase Penduduk Miskin (Persen) 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Tasikmalaya 11,26 11,99 11,24 10,84 9,85 9,12 10,34 

2. Kota Depok 2,32 2,4 2,34 2,34 2,14 2,07 2,45 
     Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa kemiskinan di Provinsi Jawa 

Barat mengalami kondisi yang fluktuatif setiap tahunnya. Tingkat 

kemiskinan pada tahun 2014-2015 mengalami peningkatan namun pada 

tahun 2016-2019 kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat terus 

mengalami penurunan. Angka penurunan ini terhenti tahun 2019 dan 

kembali meningkat pada tahun 2020. Adapun wilayah dengan tingkat 

kemiskinan tertinggi yaitu terdapat pada Kota Tasikmalaya. Terlihat pada 

tahun 2014 tingkat kemiskinan di Kota Tasikmalaya meningkat pada tahun 

2015 yaitu sebesar 16.28% peningkatan ini bukan hanya terjadi di Kota 

Tasikmalaya saja tetapi pada semua daerah di Jawa Barat. Peningkatan ini 

disebabkan karena adanya peningkatan pada harga Bahan Bakar Minyak 

(BBM) serta faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi ekonomi 

nasional. Angka kemiskinan di tahun 2016-2019 mengalami penurunan 

yaitu tahun 2016 sebesar 15.6%, pada tahun 2017 kemiskinan sebesar 

14.8%, kemiskinan pada tahun 2018 mencapai 12,71% dan mengalami 

penurunan kembali pada tahun 2019 yaitu sebesar 11.6%.  

Adapun wilayah dengan kemiskinan terendah di Provinsi Jawa Barat 

yaitu terdapat pada Kota Depok terlihat setiap tahunnya mengalami 

fluktuasi namun angka kenaikan dan penurunan pada Kota Depok tidak 

terlalu signifikan jika dibandingkan dengan daerah lainnya yang terdapat 

pada Provinsi Jawa Barat. Angka kemiskinan pada tahun 2014 sebesar 

2.32% dan meningkat di tahun 2015 yaitu sebesar 2.4%. Kemiskinan di 

Kota Depok pada tahun 2016-2017 stabil yaitu sebesar 2.34%. Terjadi 

penurunan angka kemiskinan pada tahun 2018-2019 yaitu masing-masing 

sebesar 2.14% dan 2.07%. Adanya penurunan selama 4 tahun terakhir ini 

terjadi karena adanya kontribusi dari UMKM yang menyumbang pada 
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sektor ekonomi Kota Depok. Selain itu adanya program pengentasan 

kemiskinan yang dilakukan pemerintah Kota Depok antara lain meliputi 

pembiayaan pada sektor kesehatan serta pendidikan bagi masyarakat yang 

kurang mampu, serta adanya pemberian pelatihan dari pemerintah kepada 

warganya  agar mereka memiliki kemampuan untuk dapat menciptakan 

sesuatu yang bernilai jual sehingga mereka menjadi produktif serta bahkan 

dapat menciptakan lapangan kerja bagi yang lainnya. Sama seperti daerah 

lainnya, kemiskinan di Kota Depok pada tahun 2020 juga mengalami 

peningkatan yaitu mencapai 2.45% dimana adanya peningkatan ini 

disebabkan karena pandemi Covid-19 sehingga banyak pekerja yang 

mengalami PHK dan mereka tidak memiliki cukup pendapatan untuk dapat 

menghidupi keluarganya.  

 

IV.2.2 Data Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk merupakan pertambahan jumlah populasi 

pada suatu wilayah dari waktu ke waktu. Berikut adalah data yang 

menunjukkan wilayah dengan pertumbuhan penduduk tertinggi dan 

terendah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2020: 

Tabel 7. Data Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten/Kota Jawa Barat 

Tahun 2014-2020 (Ribu Jiwa) 

No 
Wilayah Jawa 

Barat 

Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota (Ribu 

Jiwa) 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Bogor 5.331 5.459 5.587 5.715 5.840 5.965 6.088 

2. Kota Banjar 180 181 181 182 182 183 183 
   Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa pertumbuhan penduduk di 

Kabupaten/Kota Jawa Barat terus meningkat setiap tahunnya. Wilayah 

dengan pertumbuhan penduduk paling tinggi di Jawa Barat terdapat pada 

Bogor yang tercatat jumlah pertumbuhan penduduknya pada tahun 2014 

sebesar 5.331 ribu jiwa, tahun 2015 sebesar 5.587 ribu jiwa, dan 

peningkatan ini terus berjalan hingga tahun 2020 yang mencapai 6.088 ribu 

jiwa. Wilayah yang berada tidak jauh dengan Ibukota Jakarta menjadikan 
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banyak migran yang datang dan menetap pada daerah ini. Banyaknya 

jumlah penduduk yang terdapat di Bogor ini sebanyak 11.2% penduduk di 

Jawa Barat dimana ini merupakan penyumbang pertumbuhan penduduk 

paling banyak di Provinsi Jawa Barat. Jumlah kepadatan penduduk pada 

Bogor sebesar 9.075 jiwa/km2.  

Adapun wilayah dengan jumlah pertumbuhan penduduk paling 

rendah di Jawa Barat yaitu terdapat pada Kota Banjar. Terhitung selama 7 

tahun terakhir jumlah pertumbuhan penduduk pada Kota Banjar tidak lebih 

dari 200 ribu jiwa. Pertumbuhan penduduk Kota Banjar pada tahun 2014 

hanya sebesar 180 ribu jiwa, tahun 2015-2016 sebesar 181 ribu jiwa, tahun 

2017-2018 sebesar 182 ribu jiwa dan tahun 2019-2020 mencapai 183 ribu 

jiwa. Peningkatan yang hanya sebesar seribu jiwa setiap tahunnya dapat 

dikatakan bahwa Kota Banjar termasuk wilayah dengan tingkat 

pertumbuhan penduduk yang rendah. Jika dibandingkan dengan luas 

wilayah Kota Banjar yang hanya sebesar 113,49 km2, Kota Banjar 

menyumbang sebesar 0.43% penduduk yang berada di Jawa Barat dan 

kepadatan 1.811 jiwa/km2.  

 

IV.2.3 Data Indeks Pembangunan Manusia 

IPM merupakan gambaran penjelas tentang sudah sejauh mana 

penduduk dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, dan pendidikan. 

Berikut adalah data yang menunjukkan wilayah dengan IPM tertinggi dan 

terendah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2020: 

Tabel 8. Data IPM  di Kabupaten/Kota Jawa Barat Tahun 2014-2020 (Persen) 

No 
Wilayah Jawa 

Barat 

Indeks Pembangunan Manusia (Persen) 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Kota Bandung 78,98 79,67 80,31 80,31 81,06 81,62 81,51 

2. Cianjur 62,08 62,42 62,92 63,70 64,62 65,38 65,36 
     Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa IPM di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2020 berfluktuatif setiap tahunnya. Adanya 

peningkatan pada IPM ini juga sejalan dengan adanya peningkatan selama 
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7 tahun terakhir pada pertumbuhan penduduk di Provinsi Jawa Barat. IPM 

tertinggi di Jawa Barat terdapat pada Kota Bandung. Terlihat setiap 

tahunnya laju IPM yang terdapat pada Kota Bandung mengalami kondisi 

fluktuatif seperti pada tahun 2014 sebesar 78,98% yang mengalami 

peningkatan pada tahun 2015 menjadi 79,67%. Kemudian peningkatan juga 

terjadi di tahun 2016 sebesar 80,13% serta mengalami peningkatan sedikit 

pada tahun 2017 yaitu 80,31%. Adanya peningkatan IPM ini disebabkan 

karena meningkatkan sektor kesehatan, pendidikan serta ekonomi yang 

merata. Namun angka IPM pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

81,06%. Penurunan pada IPM ini terjadi karena adanya ketimpangan pada 

sektor pendidikan yaitu penduduk yang menempuh pendidikan tidak 

mencapai jenjang SMA yang menyebabkan kualitas dari SDM itu sendiri 

juga rendah dan berakibat pada penurunan IPM. Terjadi peningkatan angka 

IPM pada tahun 2019 menjadi 81,62% dimana adanya peningkatan ini 

mengartikan bahwa sektor pendidikan yang tadinya rendah di tahun 2018 

telah mengalami perbaikan dan ditandai dari adanya peningkatan IPM di 

tahun 2019. Tahun 2020 terkena imbas dari adanya pandemic Covid-19 

yang menyebabkan IPM di Kota Bandung mengalami penurunan.  

Adapun wilayah dengan IPM terendah di Jawa Barat adalah Cianjur 

dimana angka IPM selama 7 tahun terakhir tidak melebihi 70%. Tahun 2014 

IPM di Cianjur sebesar 62,08% dan meningkat pada tahun 2015 menjadi 

62,42%. Peningkatan IPM ini terus terjadi hingga 2019 yaitu mencapai 

65,38% namun terhenti  dan mengalami penurunan kembali pada tahun 

2020 menjadi 63,36%. Penurunan ini diakibatkan karena pandemi Covid-19 

dan penurunan ini sejalan juga dengan adanya peningkatan kemiskinan di 

Cianjur. Sektor pendidikan yang rendah yang menjadi faktor utama dalam 

menurunnya IPM karena banyak penduduk yang hanya menempuh tingkat 

pendidikan sampai SMP bahkan ada yang hanya sampai SD dimana jika 

kualitas pendidikan seseorang itu rendah maka akan menyebabkan kualitas 

sumber daya manusianya juga rendah.  
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IV.2.4 Data Pengangguran 

Pengangguran adalah peristiwa dimana individu yang tidak 

mempunyai pekerjaan, sedang mencari pekerjaan, ataupun individu yang 

sedang berusaha mencari pekerjaan. Berikut adalah data yang menunjukkan 

wilayah dengan TPT tertinggi dan terendah di Kabupaten/Kota Provinsi 

Jawa Barat tahun 2014-2020: 

Tabel 9. Data Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten/Kota Jawa 

Barat Tahun 2014-2020 (Persen) 

No 
Wilayah Jawa 

Barat 

Indeks Pembangunan Manusia (Persen) 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1. Cianjur 14,87 10,06 10,08 10,1 10,23 9,81 11,05 

2. Pangandaran 6,85 4,81 4,075 3,34 3,59 4,52 5,08 
    Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan tabel 9 di atas mengenai data TPT di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat tahun cenderung mengalami fluktuasi selama 7 tahun 

terakhir. Jika dilihat pada tabel 10 di atas dapat diketahui wilayah dengan 

rata-rata penyumbang Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi 

terdapat pada Cianjur yang pada tahun 2014 menempati posisi pertama 

dalam penyumbang angka pengangguran di Jawa Barat sebesar 14,87% 

kemudian mengalami penurunan angka presentase yang cukup besar yaitu 

menjadi 10,06%. Penurunan yang cukup signifikan ini disebabkan karena 

pemerintah Jawa Barat sedang memfokuskan perbaikan pada sisi 

ketenagakerjaan salah satunya dengan adanya kebijakan padat karya yang 

merupakan salah satu cara untuk pengentasan pengangguran. Padat karya 

ini dilaksanakan pada daerah-daerah pedesaan yang masyarakatnya masih 

berpendidikan rendah. Tahun 2016 pengangguran di Cianjur mengalami 

peningkatan yang sedikit hanya sebesar 10,08% kemudian mengalami 

penurunan kembali di tahun 2017 menjadi 10,1%. Angka pengangguran ini 

kembali meningkat di tahun 2018 menjadi 10,23% lalu menurun kembali 

menjadi 9,81% pada tahun 2019. Tahun 2020 dimana adanya pandemi 

Covid-19 menyebabkan angka pengangguran mengalami peningkatan 

menjadi 11,05% adanya peningkatan angka pengangguran ini tidak hanya 
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terjadi di Cianjur saja tetapi pada semua wilayah di Jawa Barat juga 

mengalami peningkatan.  

Adapun wilayah dengan TPT terendah di Provinsi Jawa Barat 

terdapat pada Pangandaran yang disebabkan karena pemerintah daerah 

Pangandaran terus memberikan upaya memperkecil angka pengangguran 

salah satu contohnya adalah dengan terus meningkatkan investasi pada 

wilayah ini sehingga lapangan pekerjaan akan mengalami peningkatan. 

Angka pengangguran di Pangandaran tahun 2014 hanya sebesar 6,85% dan 

mengalami penurunan hingga tahun 2017 hingga mencapai 3,34%. 

Rendahnya angka pengangguran pada wilayah ini disebabkan karena 

terbukanya lapangan pekerjaan yang sejalan dengan jumlah penduduk yang 

tinggal pada wilayah ini sehingga tidak ada kesenjangan pada jumlah 

penduduk dan lapangan kerja. Namun terjadi peningkatan angka 

pengangguran selama tiga tahun terakhir yaitu 2018 sebesar 3,59%, tahun 

2019 sebesar 4,52% dan di tahun 2020 angka pengangguran sebesar 5,08%.  

 

IV.3 Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini ditujukan guna mengetahui apakah distribusi data 

pada penelitian normal atau tidak dengan melihat nilai Jarque-Bera dan 

probabilitasnya. Adapun kriteria dalam uji normalitas adalah: 

a) Nilai Jarque-Bera < 2 dan probabilitas > Ŭ (0,05), maka data tersebut 

terdistribusi normal. 

b) Niai Jarque Bera > 2 dan probabilitas < Ŭ (0,05), maka data tersebut 

tidak terdistribusi normal. 

Tabel 10. Uji Normalita s 

Jarque-Bera 1,768158 

Probability  0,413094 
     Sumber: Output E-Views 
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Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai Jarque Bera 

sebesar 1,768158 < 2 dan probabilitas sebesar 0,413094 > Ŭ (0,05), maka 

dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal.  

2. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan guna melihat apakah ada hubungan 

atau korelasi antar variabel independen. Jika nilai korelasi antarvariabel 

bebas kurang dari 0,89 maka data tersebut terbebas dari masalah 

multikolinearitas. 

Tabel 11. Uji Multikolinearitas  

Tabel 11. Uji Multikolinearitas  

 PP IPM PENG 

PP 1 -0.082997 0.204119 

IPM -0.082997 1 0.165592 

PENG 0.204119 0.165592 1 
Sumber: Output E-Views 

Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa hasil korelasi 

antarvariabel bebas kurang dari 0,89. Artinya, data yang digunakan 

dalam penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas dilakukan guna melihat apakah ada 

ketidaksamaan antar variabel residual satu pengamatan dengan pengamatan 

yang lain. Jika nilai probabilitas setiap variabel > Ŭ (0,05) maka data 

tersebut terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 12. Uji Heteroskedastisitas 

Variable Prob.   

C 0.7305 

PP 0.7160 

IPM 0.9826 

PENG 0.2217 
      Sumber: Output E-views 
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Hasil uji di atas menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini 

terbebas dari masalah heteroskedastisitas karena nilai probabilitas masing-

masing variabel > Ŭ (0,05) 

 

4. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi bertujuan guna melihat apakah pada suatu model 

regresi linier terdapat korelasi antarkesalahan pengganggu (residual) pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (periode sebelumnya). Uji ini 

menggunakan metode Durbin Watson (DW) yang ketentuannya adalah: 

a) Nilai Durbin Watson < -2 menunjukkan bahwa autokorelasi positif. 

b) Nilai Durbin Watson antara -2 sampai 2 menunjukkan bahwa tidak 

ada autokorelasi. 

c) Nilai Durbin Watson < 2 menunjukkan bahwa autokorelasi negatif. 

Tabel 13. Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson stat 1,792499 
       Sumber: Output E-Views 

Berdasarkan hasil olah data, menunjukkan nilai Durbin Watson 

sebesar 1,792499 dimana nilai ini berada diantara -2 sampai 2 yang 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi. 

 

IV.4 Teknik Penentuan Model 

1. Hausman Test 

Uji hausman test ini dilakukan guna memilih REM atau FEM. 

Hipotesisnya adalah: 

H0 : Random Effect Model (REM) 

H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

H0 diterima jika nilai p-value > Ŭ (0,05), berarti menunjukkan bahwa 

model yang terbaik adalah fixed effect model. 

Tabel 14. Hausman Test 

Cross-section random 0,0000 

       Sumber: Output E-Views 
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Hausman test menunjukkan hasil bahwa model yang terbaik untuk 

meregresikan data panel adalah Fixed Effect Model (FEM) karena nilai p-

value sebesar 0,000 < Ŭ (0,05). Hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 15. Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect 

Dependent Variable: JPMISKIN   

Method: Panel Least Squares   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 24.21537 1.573590 15.38862 0.0000 

PP -0.383315 0.266592 -1.437838 0.1524 

IPM -4.636866 0.418024 -11.09235 0.0000 

PENG 0.170187 0.041378 4.112947 0.0001 
Sumber: Output E-Views 

Berdasarkan tabel di atas, maka didapatkan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

ὐὖὓὍὛὑὍὔ ‍ ‍ὖὖ ‍Ὅὖὓ ‍ὖὉὔὋ 

ὐὖὓὍὛὑὍὔ ςτȟςρυσχπȟσψσσρυ ὖὖ τȟφσφψφφ Ὅὖὓ

πȟρχπρψχ ὖὉὔὋ 

Keterangan: 

JPMISKIN : Jumlah penduduk miskin pada daerah i dan tahun t 

PP  : Pertumbuhan penduduk pada daerah i dan tahun t 

IPM  : IPM pada daerah i dan tahun t 

PENG  : Pengangguran pada daerah i dan tahun t 

i   : Daerah (Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat 

t  : Waktu (2014-2020) 

‍0  : Konstanta 

‍ȟ‍ȟ‍ : Koefisien 

 ʁ  : Variabel pengganggu 

   

Persamaan regresi data panel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 24,21537 berarti jika variabel bebas nilainya 0, 

maka kemiskinan sebesar 24,21537. 

b) Koefisien regresi pertumbuhan penduduk sebesar -0,383315 berarti 

jika pertumbuhan penduduk bertambah 1 satuan, maka kemiskinan 

menurun sebesar 0,383315 dianggap konstan (ceteris paribus). 
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c) Koefisien regresi IPM sebesar -4,636866 berarti jika IPM 

bertambah sebesar 1 satuan, maka kemiskinan menurun sebesar 

4,636866. 

d) Koefisien regresi pengangguran sebesar 0,170187 berarti jika 

pengangguran bertambah sebesar 1 satuan, maka kemiskinan 

meningkat sebesar 0,170187. 

IV.5 Uji Hipotesis dan Analisis 

IV.5.1 Uji t  

Uji ini dilakukan guna menunjukkan seberapa jauh variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen secara individual. Tolak 

H0 jika nilai |thitung| > ttabel dan probabilitas < Ŭ (0,05), artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 16. Uji t  

Dependent Variable: JPMISKIN 

Method: Panel Least Squares 

Variable t-Statistic Prob.   

C 15.38862 0.0000 

PP -1.437838 0.1524 

IPM -11.09235 0.0000 

PENG 4.112947 0.0001 
        Sumber: Output E-Views 

Pada penelitian ini, nilai df = n-k  yang dihasilkan sebesar df = 189-

3 = 186 dan signifikansi 0,05 sehingga didapatkan nilai ttabel sebesar 

1,97280, maka: 

a) Pertumbuhan penduduk memiliki |thitung| < ttabel (1,437838 < 1,972880) 

dan nilai probabilitas 0.1524 > 0,05 menunjukkan H0 diterima sehingga 

dapat dikatakan bahwa pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan atau dengan kata lain tidak dapat 

dibuktikan pada penelitian ini. 

b) IPM memiliki |thitungȿ > ttabel (11,09235 > 1,97280) dan nilai probabilitas 

0,0000 < 0,05 menunjukkan H0 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa 

IPM berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan atau dengan kata lain 

hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima. 
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c) Pengangguran memiliki |thitung| > ttabel (4,112947 > 1,97280) dan nilai 

probabilitas 0,0001 < 0,05 menunjukkan H0 ditolak sehingga dapat 

dikatakan bahwa pengangguran berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan atau dengan kata lain hipotesis kedua dalam penelitian ini 

dapat diterima. 

 

IV.5.2 Uji F  

Uji F ini digunakan guna menjelaskan pengaruh antara variabel-

variabel independen dan variabel dependen serta guna melihat apakah 

model yang dipakai pada penelitian ini dapat lanjut ke pengujian selanjutnya 

atau tidak. Jika nilai Fhitung > Ftabel yaitu FŬ (k-1,n-k) dan probabilitas < Ŭ 

(0,05), maka H0 ditolak. Artinya, variabel independen memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. 

Tabel 17. Uji F 

F-statistic 197.0095 

Prob(F-statistic) 0.000000 
     Sumber: Output E-Views 

Nilai Ftabel (df1=2, df2= 186) diperoleh sebesar 3,0419 yang dimana 

nilai Fhitung > Ftabel (197,0095 > 3,0419) dan probabilitasnya 0,0000 < 0,05 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan penduduk, IPM, dan 

pengangguran secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemiskinan. 

 

IV.5.3 R-Squared dan Adjusted R-Squared 

Uji ini dilakukan guna melihat kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel-variabel dependen. Nilai R-Squared dan adjusted R-

Squared diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 18. R-Squared dan Adjusted R-Squared 

R-squared 0.972924 

Adjusted R-squared 0.967985 
     Sumber: Output E-Views 
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Berdasarkan hasil olah data, dapat diketahui bahwa nilai R-Squared 

sebesar 0,972924 yang menunjukkan bahwa variabel dependen 

(kemiskinan) dapat dijelaskan oleh variabel independen (pertumbuhan 

penduduk, IPM, dan pengangguran) sebesar 97,29% sedangkan sisanya 

2,71% kemiskinan dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. Nilai 

adjusted R-Squared sebesar 0,967985 yang menunjukkan bahwa variabel 

dependen (kemiskinan) dapat dijelaskan oleh variabel independen 

(pertumbuhan penduduk, IPM, dan pengangguran) sebesar 96,79% 

sedangkan sisanya 3,21% dijelaskan oleh variabel lain atau penyebab lain 

diluar penelitian ini. 

 

IV.6 Analisis Ekonomi dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan guna menguji apakah pertumbuhan 

penduduk, IPM, dan pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2014-2020. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

IV.6.1 Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang menjadi hipotesis 

pertama dalam penelitian ini ditolak sehingga pertumbuhan penduduk tidak 

berpengaruh terhadap kemiskinan karena adanya pertumbuhan penduduk 

yang dapat dikendalikan serta diselaraskan dengan peningkatan kualitas 

SDM maka tidak akan dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan suatu 

daerah. Penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Malthus (1798) yang menjelaskan bahwa jika suatu wilayah memiliki 

jumlah penduduk yang tinggi dan tidak dapat terkendali maka akan 

mengakibatkan kemiskinan tingkat tinggi dikarenakan tidak mampunya 

individu dalam bersaing mencari pekerjaan terlebih jika individu tersebut 

tidak memiliki keahlian atau soft skill yang menjadi nilai tambah diantara 

para pencari kerja lainnya. Berdasarkan dari hasil penelitian ini, diketahui 

bahwa pertumbuhan penduduk tidak dapat mempengaruhi kemiskinan.  
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Hal ini mencerminkan bahwa adanya peningkatan pada 

pertumbuhan penduduk tidak dapat mempengaruhi angka kemiskinan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hambarsari & 

Inggit (2016) yang menjelaskan bahwa pertumbuhan penduduk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian ini yang dimana pertumbuhan penduduk 

tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Barat karena adanya peningkatan jumlah penduduk yang terus terjadi setiap 

tahunnya namun jika dapat diatasi dengan keselarasan peningkatan kualitas 

SDM, peningkatan angkatan kerja yang sejalan dengan tersedianya jumlah 

lapangan kerja yang memadai dimana hal ini mengakibatkan adanya 

pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak dapat mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Barat. 

 

IV.6.2 Analisis Pengaruh IPM Terhadap Kemiskinan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam 

penelitian ini dapat diterima sehingga IPM berpengaruh terhadap 

kemiskinan dan dapat diartikan bahwa IPM pada suatu wilayah tinggi maka 

dapat menurunkan kemiskinan. Penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Nurkse (1953) yang menjelaskan bahwa kualitas 

individu yang baik maka akan menurunkan angka kemiskinan karena 

mereka memiliki tingkat produktivitas kerja yang tinggi dimana nantinya 

akan berimbas kepada penurunan angka kemiskinan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aria & Sulia (2018) yang menyatakan bahwa IPM berpengaruh negatif 

terhadap kemiskinan. Berdasarkan dari hasil penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis dan teori-teori yang digunakan menyatakan bahwa ketika IPM 

meningkat maka akan dapat menurunkan kemiskinan atau dapat diartikan 

sebagai meningkatnya kualitas SDM menandakan bahwa tingkat 

produktivitas individu tersebut meningkat sejalan dengan meningkatnya 

pendapatan yang diperoleh individu tersebut dimana hal ini mengindikasi 
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bahwa individu tersebut cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Adanya hal ini akan mengakibatkan menurunnya angka 

kemiskinan yang dikarenakan rendahnya angka ketergantungan hidup pada 

orang lain. 

 

IV.6.3 Analisis Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini dapat diterima berarti pengangguran berpengaruh terhadap 

kemiskinan sehingga dapat diartikan bahwa jika pengangguran pada suatu 

wilayah itu tinggi maka akan dapat meningkatkan angka kemiskinan. 

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nurkse (1953) 

yang berpendapat bahwa jika seseorang tidak memiliki 

pekerjaan/menganggur menandakan bahwa individu tersebut tidak 

mempunyai cukup pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari dimana hal ini akan mendorong individu tersebut terjebak ke 

dalam masalah kemiskinan. 

Hasil penelitian ini sejalan serta didukung oleh beberapa penelitian  

penelitian yang dilakukan oleh Edyson, dkk (2017), Aria & Nenik (2018), 

Ari & Sulia (2018), Umar & Joseph (2019) yang menyatakan bahwa 

pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Berdasarkan dari 

hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan teori-teori yang digunakan 

menyatakan bahwa ketika pengangguran meningkat maka akan 

meningkatkan kemiskinan. Kondisi dimana seseorang tidak 

bekerja/menganggur pasti tidak mempunyai pendapatan. Nantinya hal 

tersebut akan mengurangi tingkat kemakmuran suatu individu dalam 

pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari. Jika kebutuhan dasar hidupnya 

tidak dapat terpenuhi maka individu tersebut terjebak ke dalam masalah 

kemiskinan. 
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IV.7 Kesimpulan Model 

Tabel 19. Kesimpulan Model 

No Variabel 

Bebas 

Nama 

Peneliti 

Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian Ini 

1. Pertumbuhan 

Penduduk 

Hambarsari 

& Inggit 

(2016) 

¶ Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah Provinsi 

Jawa Timur 

tahun 2004-

2014 

¶ Metode 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

¶ Variabel 

independen 

terdiri dari 

pertumbuhan 

ekonomi, 

pertumbuhan 

penduduk, 

inflasi 

¶ Pertumbuhan 

penduduk tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kemiskinan 

¶ Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa 

Barat tahun 

2014-2020 

¶ Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

analisis regresi 

data panel 

¶ Variabel 

independen 

terdiri dari 

pertumbuhan 

penduduk, IPM, 

dan 

pengangguran. 

¶ Pertumbuhan 

penduduk tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemiskinan 

2. IPM Ari & Sulia 

(2018) 
¶ Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah Provinsi 

Jawa Tengah 

Tahun 2013-

2017 

¶ Metode 

menggunakan 

Fixed Effect 

Model (FEM) 

¶ Variabel 

independen 

terdiri dari 

PDRB, 

pendidikan, dan 

pengangguran 

¶ Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa 

Barat tahun 

2014-2020 

¶ Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

analisis regresi 

data panel 

¶ Variabel 

independen 

terdiri dari IPM, 
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¶ IPM 

berpengaruh 

signifikan 

negatif terhadap 

kemiskinan 

pengangguran, 

dan 

pertumbuhan 

penduduk 

¶ IPM 

berpengaruh 

signifikan 

negatif terhadap 

kemiskinan 

3. Pengangguran Edyson, 

dkk (2017) 
¶ Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah Kota 

Samarinda 

tahun 2005-

2014 

¶ Metode 

menggunakan 

analisis path 

¶ Variabel 

independen 

terdiri dari 

pengangguran, 

inflasi, tingkat 

pendudukan, 

pengangguran 

¶ Pengangguran 

berpengaruh 

signifikan 

positif terhadap 

kemiskinan 

¶ Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah 

Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa 

Barat tahun 

2014-2020 

¶ Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

analisis regresi 

data panel 

¶ Variabel 

independen 

tidak 

menggunakan 

PDRB dan upah 

¶ Pengangguran 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap 

kemiskinan. 

 

IV.8 Keterbatasan Penelitian 

 Selama penyusunan penelitian ini terdapat adanya beberapa keterbatasan 

penulis dalam meneliti ini antara lain: 

1. Terbatasnya literatur pendukung yang didapat penulis terkait variabel bebas 

serta terikat yang digunakan pada penelitian ini sebagai acuan dalam 

menyusun penelitian ini. 
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2. Terbatasnya jurnal internasional yang membahas mengenai beberapa 

variabel dalam penelitian ini sehingga memakan waktu yang cukup lama 

untuk mendapatkan beberapa jurnal internasional tersebut. 

3. Perbandingan antar semua wilayah yang terdapat di Jawa Barat belum 

dilakukan secara mendalam serta keterkaitan antarvariabel dan teori juga 

belum dilakukan secara mendalam. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Hal ini disebabkan 

karena adanya peningkatan jumlah penduduk yang terus terjadi setiap 

tahunnya namun jika dapat diatasi dengan peningkatan kualitas SDM, 

tersedianya lapangan kerja yang diseimbangi dengan jumlah angkatan 

kerja. 

2. Variabel IPM berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Barat. Hal ini disebabkan karena meningkatnya kualitas 

SDM menandakan bahwa tingkat produktivitas individu tersebut 

meningkat sejalan dengan meningkatnya pendapatan yang diperoleh 

individu tersebut dimana hal ini mengindikasi bahwa individu tersebut 

cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adanya hal ini 

akan mengakibatkan menurunnya angka kemiskinan yang dikarenakan 

rendahnya angka ketergantungan hidup pada orang lain. 

3. Variabel pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Hal ini disebabkan karena 

kondisi dimana seseorang tidak bekerja/menganggur pasti tidak 

mempunyai pendapatan. Nantinya hal tersebut akan mengurangi tingkat 

kemakmuran suatu individu dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. Jika kebutuhan dasar hidupnya tidak dapat terpenuhi maka 

individu tersebut terjebak ke dalam masalah kemiskinan. 

V.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan pada kesimpulan yang telah dijelaskan di atas 

maka dapat diajukan beberapa saran antara lain sebagai berikut: 
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V.2.1 Saran Teoritis 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mendapatkan variabel-variabel 

lain selain yang terdapat dalam penelitian ini yang dimana dapat 

memperdalam pengaruhnya terhadap kemiskinan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menentukan objek yang lebih 

luas serta tahun penelitian yang panjang sehingga gap antar tahun lebih 

terlihat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan beberapa literatur 

terkait kemiskinan sehingga dapat lebih memperkuat argumen dalam 

penelitian 

 

V.2.2. Saran Praktis 

1. Pemerintah diharapkan dapat menekan angka pengangguran serta perluasan 

dalam lapangan kerja sehingga nantinya jumlah antara calon pencari kerja 

dan lapangan kerja seimbang sehingga angka kemiskinan yang disebabkan 

adanya pengangguran rendah. 

2. Pemerintah diharapkan terus dapat mempertahankan laju IPM yang terus 

meningkat setiap tahunnya karena dengan tingginya angka IPM dapat 

disimpulkan bahwa kualitas individu pada daerah tersebut tinggi
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Data Sampel Penelitian 

Tahun Provinsi 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin   

(%)  

Pertumbuhan 

Penduduk 

(%)  

IPM   

(%)  

Pengangguran  

(%)  

2014 

Bogor  

2,19 8,58 4,21 2,03 

2015 2,19 8,61 4,22 2,30 

2016 2,18 8,63 4,22 2,28 

2017 2,15 8,65 4,15 2,26 

2018 1,97 8,67 4,24 2,29 

2019 1,90 8,69 4,26 2,21 

2020 2,04 8,71 4,25 2,66 

2014 

Sukabumi  

2,19 7,79 4,16 2,09 

2015 2,19 7,80 4,17 2,31 

2016 2,10 7,80 4,18 2,18 

2017 2,08 7,81 4,18 2,04 

2018 1,91 7,81 4,19 2,06 

2019 1,83 7,81 4,20 2,09 

2020 1,96 7,81 4,20 2,26 

2014 

Cianjur  

2,44 7,71 4,13 2,70 

2015 2,50 7,72 4,13 2,31 

2016 2,45 7,72 4,14 2,31 

2017 2,43 7,72 4,15 2,31 

2018 2,28 7,72 4,17 2,33 

2019 2,21 7,72 4,18 2,28 

2020 2,34 7,72 4,18 2,40 

2014 

Bandung  

2,08 8,15 4,23 2,14 

2015 2,03 8,17 4,25 1,39 

2016 2,00 8,19 4,26 1,38 

2017 1,89 8,20 4,26 1,37 

2018 1,78 8,22 4,27 1,62 

2019 1,93 8,24 4,28 1,71 

2020 1,72 8,25 4,28 2,15 

2014 

Garut  

2,52 7,83 4,13 2,04 

2015 2,55 7,84 4,15 1,87 

2016 2,45 7,85 4,15 1,97 

2017 2,42 7,86 4,17 2,06 

2018 2,23 7,87 4,18 1,96 

2019 2,19 7,87 4,19 1,99 

2020 2,30 7,88 4,19 2,19 
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2014 

Tasikmalaya  

2,42 7,45 4,14 1,94 

2015 2,48 7,46 4,15 2,14 

2016 2,42 7,46 4,15 2,02 

2017 2,38 7,47 4,16 1,89 

2018 2,29 7,47 4,17 1,93 

2019 2,21 7,47 4,18 1,84 

2020 2,34 7,47 4,18 1,96 

2014 

Ciamis 

2,11 7,06 4,21 1,59 

2015 2,19 7,06 4,22 1,94 

2016 2,13 7,07 4,23 1,81 

2017 2,10 7,07 4,23 1,64 

2018 1,98 7,08 4,24 1,53 

2019 1,89 7,09 4,25 1,64 

2020 2,03 7,09 4,26 1,73 

2014 

Kuningan 

2,54 6,96 4,20 1,93 

2015 2,64 6,96 4,21 2,01 

2016 2,61 6,97 4,21 2,04 

2017 2,59 6,97 4,22 2,07 

2018 2,50 6,98 4,23 2,21 

2019 2,43 6,98 4,24 2,27 

2020 2,55 6,99 4,24 2,42 

2014 

Cirebon 

2,65 7,65 4,18 2,59 

2015 2,69 7,66 4,19 2,35 

2016 2,60 7,67 4,20 2,31 

2017 2,56 7,68 4,21 2,26 

2018 2,37 7,69 4,22 2,36 

2019 2,30 7,69 4,23 2,34 

2020 2,42 7,70 4,23 2,44 

2014 

Majalengka 

2,60 7,07 4,16 1,50 

2015 2,65 7,07 4,17 1,39 

2016 2,55 7,08 4,18 1,51 

2017 2,53 7,08 4,19 1,61 

2018 2,38 7,09 4,20 1,61 

2019 2,31 7,09 4,21 1,47 

2020 2,44 7,10 4,21 1,76 

2014 

Sumedang 

2,38 7,03 4,23 2,02 

2015 2,43 7,04 4,24 2,20 

2016 2,36 7,04 4,24 2,09 

2017 2,35 7,04 4,25 1,97 

2018 2,28 7,05 4,26 2,02 

2019 2,20 7,05 4,27 2,04 

2020 2,33 7,05 4,27 2,29 
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2014 

Indramayu 

2,66 7,43 4,15 2,08 

2015 2,71 7,43 4,16 2,14 

2016 2,64 7,44 4,17 2,15 

2017 2,62 7,44 4,18 2,16 

2018 2,48 7,45 4,20 2,14 

2019 2,41 7,45 4,20 2,12 

2020 2,54 7,46 4,21 2,22 

2014 

Subang 

2,46 7,32 4,19 1,91 

2015 2,51 7,33 4,20 2,31 

2016 2,40 7,34 4,21 2,24 

2017 2,38 7,35 4,22 2,17 

2018 2,16 7,36 4,22 2,16 

2019 2,09 7,37 4,23 2,16 

2020 2,23 7,39 4,23 2,25 

2014 

Purwakarta 

2,17 6,81 4,21 2,06 

2015 2,21 6,83 4,22 2,30 

2016 2,19 6,84 4,23 2,26 

2017 2,20 6,85 4,24 2,21 

2018 2,08 6,86 4,25 2,30 

2019 2,01 6,87 4,26 2,28 

2020 2,11 6,88 4,26 2,40 

2014 

Karawang 

2,32 7,72 4,21 2,41 

2015 2,34 7,73 4,21 2,44 

2016 2,31 7,74 4,22 2,35 

2017 2,33 7,75 4,24 2,26 

2018 2,09 7,76 4,25 2,21 

2019 2,00 7,76 4,26 2,27 

2020 2,11 7,77 4,26 2,44 

2014 

Bekasi 

1,60 8,05 4,26 1,92 

2015 1,66 8,09 4,27 2,31 

2016 1,59 8,12 4,27 2,35 

2017 1,55 8,16 4,29 2,40 

2018 1,47 8,20 4,30 2,28 

2019 1,39 8,23 4,30 2,20 

2020 1,57 8,27 4,31 2,45 

2014 

Bandung 

Barat 

2,51 7,38 4,16 2,10 

2015 2,54 7,40 4,18 2,30 

2016 2,46 7,41 4,19 2,27 

2017 2,44 7,42 4,20 2,23 

2018 2,31 7,43 4,21 2,15 

2019 2,24 7,44 4,22 2,11 

2020 2,35 7,45 4,22 2,51 
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2014 

Pangandaran 

2,76 5,96 4,18 1,92 

2015 2,38 5,97 4,18 1,57 

2016 2,33 5,97 4,19 1,40 

2017 2,30 5,98 4,20 1,21 

2018 2,09 5,98 4,21 1,28 

2019 2,04 5,99 4,22 1,51 

2020 2,20 5,99 4,22 1,63 

2014 

Kota Bogor 

2,05 6,94 4,29 2,25 

2015 2,03 6,95 4,30 2,41 

2016 1,99 6,97 4,31 2,33 

2017 1,96 6,99 4,32 2,26 

2018 1,78 7,00 4,33 2,28 

2019 1,75 7,01 4,33 2,21 

2020 1,90 7,03 4,33 2,54 

2014 

Kota 

Sukabumi 

2,03 5,75 4,27 2,45 

2015 2,17 5,76 4,27 2,20 

2016 2,15 5,77 4,28 2,14 

2017 2,14 5,78 4,29 2,08 

2018 1,96 5,79 4,30 2,15 

2019 1,90 5,79 4,31 2,14 

2020 2,04 5,80 4,31 2,50 

2014 

Kota 

Bandung 

1,54 7,81 4,37 2,09 

2015 1,53 7,82 4,38 2,20 

2016 1,46 7,82 4,38 2,17 

2017 1,43 7,82 4,39 2,13 

2018 1,27 7,83 4,40 2,09 

2019 1,22 7,83 4,40 2,10 

2020 1,38 7,83 4,40 2,42 

2014 

Kota Cirebon 

2,31 5,72 4,29 2,40 

2015 2,34 5,73 4,30 2,42 

2016 2,28 5,74 4,30 2,33 

2017 2,27 5,75 4,30 2,23 

2018 2,18 5,76 4,31 2,20 

2019 2,13 5,77 4,32 2,20 

2020 2,25 5,77 4,32 2,40 

2014 

Kota Bekasi 

1,66 7,88 4,37 2,24 

2015 1,70 7,91 4,38 2,24 

2016 1,62 7,93 4,38 2,23 

2017 1,57 7,96 4,39 2,23 

2018 1,41 7,98 4,39 2,21 

2019 1,34 8,01 4,40 2,12 

2020 1,48 8,03 4,40 2,37 



68 

 

 

2014 

Kota Depok 

0,84 7,62 4,36 2,13 

2015 0,88 7,65 4,37 2,01 

2016 0,85 7,69 4,38 1,98 

2017 0,85 7,72 4,38 1,95 

2018 0,76 7,75 4,39 1,90 

2019 0,73 7,79 4,39 1,81 

2020 0,90 7,82 4,39 2,29 

2014 

Kota Cimahi 

1,70 6,36 4,33 2,26 

2015 1,76 6,37 4,34 2,20 

2016 1,78 6,39 4,34 2,17 

2017 1,75 6,40 4,34 2,13 

2018 1,60 6,41 4,35 2,08 

2019 1,48 6,42 4,36 2,09 

2020 1,63 6,43 4,35 2,59 

2014 

Kota 

Tasikmalaya 

2,77 6,48 4,23 1,68 

2015 2,79 6,49 4,25 1,70 

2016 2,75 6,49 4,26 1,82 

2017 2,69 6,49 4,27 1,93 

2018 2,54 6,50 4,28 1,93 

2019 2,45 6,50 4,29 1,91 

2020 2,56 6,50 4,29 2,08 

2014 

Kota Banjar 

1,94 5,19 4,22 2,00 

2015 2,00 5,20 4,24 2,00 

2016 1,95 5,20 4,25 1,90 

2017 1,95 5,20 4,26 1,79 

2018 1,74 5,20 4,27 1,78 

2019 1,70 5,21 4,27 1,82 

2020 1,81 5,21 4,27 1,91 
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Lampiran 2. Uji Common Effect Model (CEM) 

 

Dependent Variable: JPMISKIN   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/21/21   Time: 21:08   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 27   

Total panel (balanced) observations: 189  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 24.30718 1.110489 21.88871 0.0000 

PP -0.137874 0.022136 -6.228419 0.0000 

IPM -5.088681 0.259088 -19.64074 0.0000 

PENG 0.198507 0.065271 3.041257 0.0027 

     
     R-squared 0.685360     Mean dependent var 2.104444 

Adjusted R-squared 0.680258     S.D. dependent var 0.428323 

S.E. of regression 0.242199     Akaike info criterion 0.022819 

Sum squared resid 10.85213     Schwarz criterion 0.091428 

Log likelihood 1.843572     Hannan-Quinn criter. 0.050614 

F-statistic 134.3248     Durbin-Watson stat 0.158331 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 3. Uji Fixed Effect Model (FEM)  

 

Dependent Variable: JPMISKIN   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/21/21   Time: 21:12   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 27   

Total panel (balanced) observations: 189  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 24.21537 1.573590 15.38862 0.0000 

PP -0.383315 0.266592 -1.437838 0.1524 

IPM -4.636866 0.418024 -11.09235 0.0000 

PENG 0.170187 0.041378 4.112947 0.0001 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.972924     Mean dependent var 2.104444 

Adjusted R-squared 0.967985     S.D. dependent var 0.428323 

S.E. of regression 0.076639     Akaike info criterion -2.154814 

Sum squared resid 0.933882     Schwarz criterion -1.640251 

Log likelihood 233.6300     Hannan-Quinn criter. -1.946352 

F-statistic 197.0095     Durbin-Watson stat 1.792499 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4. Random Effect Model (REM) 

 

Dependent Variable: JPMISKIN   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 12/21/21   Time: 21:15   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 27   

Total panel (balanced) observations: 189  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 23.67209 1.271687 18.61472 0.0000 

PP -0.144570 0.056684 -2.550437 0.0116 

IPM -4.912070 0.296495 -16.56715 0.0000 

PENG 0.166412 0.040140 4.145752 0.0001 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.246349 0.9118 

Idiosyncratic random 0.076639 0.0882 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.620251     Mean dependent var 0.245756 

Adjusted R-squared 0.614093     S.D. dependent var 0.122683 

S.E. of regression 0.076212     Sum squared resid 1.074538 

F-statistic 100.7214     Durbin-Watson stat 1.584049 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.683955     Mean dependent var 2.104444 

Sum squared resid 10.90060     Durbin-Watson stat 0.156149 
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Lampiran 5. Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 64.948100 (26,159) 0.0000 

Cross-section Chi-square 463.572768 26 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: JPMISKIN   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/21/21   Time: 21:12   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 27   

Total panel (balanced) observations: 189  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 24.30718 1.110489 21.88871 0.0000 

PP -0.137874 0.022136 -6.228419 0.0000 

IPM -5.088681 0.259088 -19.64074 0.0000 

PENG 0.198507 0.065271 3.041257 0.0027 

     
     R-squared 0.685360     Mean dependent var 2.104444 

Adjusted R-squared 0.680258     S.D. dependent var 0.428323 

S.E. of regression 0.242199     Akaike info criterion 0.022819 

Sum squared resid 10.85213     Schwarz criterion 0.091428 

Log likelihood 1.843572     Hannan-Quinn criter. 0.050614 

F-statistic 134.3248     Durbin-Watson stat 0.158331 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 6. Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: EQ01    

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 31.314015 3 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     PP 0.461100 -0.072802 0.041364 0.0087 

IPM -0.502786 -2.159426 0.096023 0.0000 

PENG 0.063828 0.073732 0.000043 0.1300 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: JPMISKIN   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/22/21   Time: 09:28   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 27   

Total panel (balanced) observations: 189  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.784261 2.850883 0.275094 0.7836 

PP 0.461100 0.211077 2.184505 0.0304 

IPM -0.502786 0.521087 -0.964879 0.3361 

PENG 0.063828 0.033312 1.916079 0.0572 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

Period fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.988194     Mean dependent var 2.104444 

Adjusted R-squared 0.985493     S.D. dependent var 0.428323 

S.E. of regression 0.051589     Akaike info criterion -2.921374 

Sum squared resid 0.407198     Schwarz criterion -2.303898 

Log likelihood 312.0699     Hannan-Quinn criter. -2.671220 

F-statistic 365.8996     Durbin-Watson stat 1.349368 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      



74 

 

 

Lampiran 7. Uji Normalitas 
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-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6

Series: Standardized Residuals

Sample 2014 2020

Observations 189

Mean       7.15e-15

Median   0.020191

Maximum  0.667057

Minimum -0.652749

Std. Dev.   0.240258

Skewness  -0.141822

Kurtosis   3.379571

Jarque-Bera  1.768158

Probability  0.413094 
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Lampiran 8. Uji Multikolinearitas  

 

 
LN PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
LN IPM 

LN 

PENGANGGURAN 

LN PERTUMBUHAN 

PENDUDUK 
1 -0.082997 0.204119 

LN IPM -0.082997 1 0.165592 

LN 

PENGANGGURAN 
0.204119 0.165592 1 
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Lampiran 9. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/21/21   Time: 21:33   

Sample: 2014 2020   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 27   

Total panel (balanced) observations: 189  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.070328 0.203893 0.344925 0.7305 

PP 0.001481 0.004064 0.364311 0.7160 

IPM 0.001041 0.047570 0.021892 0.9826 

PENG -0.014694 0.011984 -1.226151 0.2217 

     
     R-squared 0.008366     Mean dependent var 0.054674 

Adjusted R-squared -0.007714     S.D. dependent var 0.044299 

S.E. of regression 0.044469     Akaike info criterion -3.367106 

Sum squared resid 0.365838     Schwarz criterion -3.298498 

Log likelihood 322.1915     Hannan-Quinn criter. -3.339311 

F-statistic 0.520265     Durbin-Watson stat 1.813374 

Prob(F-statistic) 0.668850    
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Lampiran 10. Hasil Turnittin  

 

 


